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ABSTRAK 

 
Qonitah Nisrina Ayuni (2022):  Pengaruh Metode Jigsaw terhadap 

Kemampuan Soft   Skills Siswa pada Mata 

Pelajaran Ekonomi Kelas X Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

 

Penelitianiiiini bertujuanountukimengetahui besarnyaopengaruh metode Jigsaw 

terhadap kemampuan soft skills siswaopada mataopelajaran ekonomiokelas X 

Madrasah Aliyah Muhammadiyah (MAM) Pekanbaru. Jenisipenelitian inioadalah 

Quasi Eksperiment. Subjekidalam penelitianiini adalah pesertaididik kelas X IPS 

MAM Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 siswa, sedangkan 

objeknya adalah pengaruhimetode Jigsaw terhadapokemampuan softoskills siswa 

padaimata pelajaran ekonomiikelas X MAM Pekanbaru. Teknik pengambilanidata 

melaluioobservasi, tes, dan dokumentasi. Teknikiianalisis dataiiyangiidigunakan 

adalahiuji-t. Berdasarkanihasil penelitianiditemukan rata-rataihasil belajaripeserta 

didikikelas eksperimenilebih tinggi dibandingkanikelas kontrol yaituinilai rata-

rata postestisebesar 84,48 sedangkan kelasikontrol memilikiiirata-rataiiipostest 

sebesar 66,25. Berdasarkan hasiliipengujian korelasiiiproduct momentiipostest 

ditemukan r hitung > r tabel tarafiisignifikan 5 % (0,2973) danii1% (0,3843) atau 

0,2973 < 0,518 > 0,3843 yangiberarti bahwa Haiditerima daniiHo ditolakiiyang 

berartiiiada perbedaaniiyang signifikanooantara kemampuaniisoft skillsiiiyang 

menggunakanimetode Jigsaw dengan kemampuan soft skills yangimenggunakan 

model pembelajaranokonvensional padaoomata pelajaranoekonomi di MAM 

Pekanbaru. Denganoadanya perbedaan tersebutimaka dapatidisimpulkan bahwa 

adaipengaruh metode Jigsaw terhadapikemampuan softiskills padaimata pelajaran 

ekonomiidi MAM Pekanbaru. 

 

KataiKunci : Pengaruh, Metode Jigsaw, Soft Skills 
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ABSTRACT 

 

Qonitah Nisrina Ayuni (2022): The Effect of Jigsaw Method toward Student 

Soft Skills on Economics Subject at the Tenth 

Grade of Islamic Senior High School of 

Muhammadiyah Pekanbaru 

 

Thisiresearch aimed at finding out the effectiof Jigsaw method towardistudent soft 

skills on Economicsisubject at the tenth grade of Islamic SenioriHigh Schooliof 

Muhammadiyah Pekanbaru.  Itiwas a quasi-experimentaliresearch.  Theisubjects 

of thisiresearch were the tenth-gradeistudents ofiSocial Science atiIslamic Senior 

HighiSchool of Muhammadiyah Pekanbaru.  70 students were the population of 

thisiresearch, andithe objectiwas theieffect ofiJigsaw methoditoward student soft 

skills oniEconomics subjectiat the tenthigrade of Islamic SenioriHigh Schooliof 

Muhammadiyah Pekanbaru. Observation, test, and documentationowere the 

techniques ofocollecting data. Theitechnique of analyzingidata wasit-test. Based 

onothe researchifindings, studentilearning achievementiimean of experimental 

groupowas higher than the control group, the experimentaligroup posttest mean 

score was 84.48, andithe controligroup was 66.25.  Based on posttest product 

moment correlational test result, robserved was higher than rtable at 5% (0.2973) and 

1% (0.3843) significant levels, 0.2973<0.518>0.3843. Itomeant thatiiHa was 

acceptediand H0 wasiirejected. Thereuwas a significantudifference on soft skills 

betweenistudents taught byiusing Jigsaw methodiand thoseiiwho wereitaught by 

using conventionalilearning modelion Economics subject at Islamic Senior High 

School of Muhammadiyah Pekanbaru.  With this difference, iticould be concluded 

thatithere was an effect of Jigsaw methoditoward student soft skills on Economics 

subjectiat Islamic Senior High School of Muhammadiyah Pekanbaru. 

 

Keywords: Effect, Jigsaw Method, Soft Skills 
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 ملخص

على مهارات التلاميذ الناعمة  جيغساو(: تأثير طريقة ٢٢٢٢) ،يونيأة نسرينا تناق
مدرسة محمدية بلصف العاشر لفي مادة الاقتصاد 
 بكنباروالثانوية الإسلامية 

على مهارات التلاميذ  جيغساوتأثير طريقة لجم  معرفة الحإلى  بحثال اهدف هذي
بكنبارو. هذا الثانوية الإةلامية درةة حممدية بمر لصف العاشلالناعمة في مادة الاقتصاد 

لقس  العلوم الاجتمعية  01الأفراد تلاميذ الصف النوع من البحث هو شبه تجربة. 
، بينما كان تلميذا 01بلغ عدد السكان . بكنباروالثانوية الإةلامية درةة حممدية بم

ة في مادة الاقتصاد على مهارات التلاميذ الناعم جيغساوهو تأثير طريقة الموضوع 
تقنيات جمع البيانات من  .بكنباروالثانوية الإةلامية درةة حممدية بملصف العاشر ل

بناء  .t تقنية تحليل البيانات المستخدمة هي اختبارو خلال الملاحظة والاختبار والتوثيق. 
ن التجمريبي كان أعلى مللصف التلاميذ  تعل  نتائج، وجد أن متوةط بحثعلى نتائج ال

 الضابط الصف كان بينما ،84.48 البعدي الاختبار قيمةبط، أي متوةط االضالصف 
 ضرب العزوم، ارتباط اختبار نتائج إلى اةتنادا. 22.66 البعدي الاختبار له متوةط

( 1.0840٪ ) 0( و 1.6200٪ ) 6بنسبة أهمية مستوى في  جدولr < حسابr أن وجد
والفرضية  ةمقبولالفرضية البديلة  ني أنمما يع .1.0840< 1.608> 1.6200أو 

 باةتخدام طريقةالناعمة مما يعني أن هناك فرقا كبيرا بين المهارات المبدئية مردودة. 
لصف ل  التقليدي في مادة الاقتصاد يذج التعلو باةتخدام نمالناعمة والمهارات  جيغساو
ةتنتاج أن الا، يمكن فرقال امع هذ. بكنباروالثانوية الإةلامية درةة حممدية بمالعاشر 

لصف لعلى مهارات التلاميذ الناعمة في مادة الاقتصاد  جيغساو هناك تأثيرا لطريقة
 .بكنباروالثانوية الإةلامية درةة حممدية بمالعاشر 

  الناعمة، المهارات جيغساوالتأثير، طريقة : الأساسيةالكلمات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan tak luput dari kegiatan belajar mengajar dan pembelajaran. 

Kedua hal tersebut merupakan bagian penting dalam pendidikan, yang 

akhirnya memusatkan atas tujuanipendidikaninasional. Landasan dari tujuan 

pendidikanoinasional adalahoiimencerdaskan kehidupaniiibangsa. Dalam 

rangkaian mencerdaskan kehidupan bangsa, pelaku pendidikan mesti 

merealsisasikan perannya denganiibaik terutama padaoiipembelajaran. 

Pembelajaraniiadalah suatuiperbuatan yangiikompleks yang melibatkan segala 

aspek yang saling berkaitan.
1
 

Pembelajaran adalahiikegiatan yangiidilalui oleh pesertaodidik untuk 

pencapaian tujuan pendidikanodalam satu sisi. Pencapaian akhir pendidikan 

sisiilain yaitu kegiatanoyang diusahakan olehopendidik agarokegiatanitersebut 

berlangsungoagar besar manfaatnya untuk mencapai tujuan pendidikan oleh 

peserta didik.
2
 

Fungsi pendidikan begitu penting untuk mengembangkan potensi-

potensi kemanusiaan. Saat ini, kemampuan kemanusiaan diketahui dengan 

bermacam arti misalnya kemampuan dasar umum atau intelegensi, 

kemampuanidasar khusus atau bakat, minatiatau arah penyikapan, dan lain-

lain. Tugas pendidik yaitu mengembangkan kemampuan yang dimiliki peserta

                                                             
1
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2008). h. 69.  
2
Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan, (Jakarta: PT Grasindo, 2009). h. 45.  
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 didik, bukan menjelaskan materi pelajaran atauumemaksa untuk peserta didik 

bisa menghafaluudata dan fakta. Tujuan dari pembelajaran yaitu kompetensi 

peserta didik yang menjadi kekuatan spiritualikeagamaan, pengendalianidiri, 

kepribadiaan,ikecerdasaan, akhlakimulia serta keterampilaniiyang diperlukan 

dirinya,imasyarakat, bangsaidan Negara.
3
 

Metode Jigsaw adalah salah satu model pembelajaran berkelompok 

(pembelajaranikooperatif) saat pada sebuah kelompok beranggotakan 

beberapa peserta didik dengan salah satu anggota kelompok menjadi 

penanggungijawab yangitugasnya untukimenjabarkan materiikepada anggota 

kelompokilainnya yang masih satu kelompok. Dalam penerapanimodel Jigsaw 

samaihalnya denganipenerapan modeloTGT yaitu peserta didik dibagikan 

dalamikelompok yangimemiliki kemampuan heterogen. Penerapanimetode 

pembelajaraniJigsaw mampu meminimalisisr sikapinegatif pesertaididik 

dalam pembelajaran berupa kepanikan dan kegelisahan peserta didik terhadap 

memahami materi yang akan dipelajari.  

Kegelisahan peserta didik ketika melaksanakan proses belajar dengan 

penerapan metode Jigsaw mengalami penurunan secara signifikan. Namun, 

kegelisahan peserta didik yang melaksanakan pembelajaran menggunakan 

metode konvensional mengalami peningkatan. Hal ini karena metode 

pembelajaran Jigsaw bisa mengubah suasana kelas menjadi aktif dan penuh 

dengan motivasi dan setiap siswa dengan siswa lainnya saling membutuhkan. 

                                                             
3
Ibid, h. 284.  
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Peserta didik menjalin kebersamaan dalam kelompok antar individu sehingga 

tidak ada persaingan diantara mereka.   

Metode Jigsaw mempunyai hasil yang bagus dalam pembelajaran yaitu 

dapatomeningkatkan kegiatan guruidan pesertaididik selamaipembelajaran dan 

meningkatkaniimotivasi pesertaodidik ketika proses pembelajaranoberikutnya. 

Pembelajaranitipe Jigsawijuga memiliki lingkunganibelajar yang mana peserta 

didik dibagikan dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang 

heterogen dan mempunyai tanggung jawab tugas-tugas masing-masing setiap 

individunya dalam pembelajaran. Dalam pembelajaran peserta didik 

mempelajarai materi yang sudah dibagikan dan bertanggungjawab untuk 

menjelaskan materi pada tiap anggota kelompok sampai seluruh anggota 

kelompok memhami materi yang diberikan, pada proses pembelajara ini 

terjalin interaksi sosial antara peserta didik. Sehingga dalam proses 

pembelajaran menggunakan metode ini peserta didik didik untuk aktif dan 

bersosialisasi dengan temat sebaya memupuk rasa tanggung jawab pada 

individu peserta didik.
4
 

Metode Jigsaw dirancang agar bisa menambah rasa tanggun g jawab 

peserta didik terhadap materi yang akan dipelajari dan juga antar peserta didik 

lainnya. Peserta didik bukan hanya mempelajari materi yang telah diberikan 

tetapi juga menjelaskan materi kepada peserta didik lainnya yang masih satu 

kelompok lainnya. Dalam pembelajaran disini membagi satuan materi yang 

besar menjadi submateri. Langkah berikutnya guru membagi siswa kedalam 

                                                             
4
Etin Solihatin. Cooperative Learning. (Jakarta: Sinar Grafika, 2007). h. 4. 
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kelompok belajar yang memiliki kemampuan yang heterogen yang terdiri dari 

empat siswa sehingga setiap kelompok bertanggung jawab atas setiap 

submateri yang diberikan guru dengan rasa tanggungjawab. Setelah seluruh 

anggota kelompok telah memahami submateri yang diberikan maka masing-

masing kelompok membentuk kelompok baru lagi yang terdiri dari dua atau 

tiga orang untuk menjelaskan submateri yang telah dipelajari dalam kelompok 

sebelumnya.
5
 

Sikap personal dan interpersonal yang mengembangkan kinerja 

manusia seperti membangun team, membuat keputusan, inisatif dan 

kamunikasi merupakan bagian dari Soft skills. Soft skills tidak termasuk 

keterampilaniteknis sepertiiiketerampilan merakit komputer. Dengan makna 

lain, soft skills merangkap makna keterampilaninon-teknis, keterampilaniyang 

dapat melengkapiikemampuan akademik dan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh setiap orang, apapuniprofesi yang ditekuni nya. Contoh soft skills sendiri 

yaitu kejujuran,iitanggung jawab, berlakuiiadil, kemampuaniibekerja sama, 

kemampuaniberadaptasi, kemampuan berkomunikasi, toleransi, hormat 

terhadapiisesama, kemampuan mengambiliikeputusan, daniiiikemampuan 

memecahkan masalah.  

Apapun profesi terlebih bagi para guru wajib mempunyai soft skills 

yangikuat. Karena, soft skills yaitu keterampilan yang dimiliki seseorang 

untuk saling berhubungan dangan orang lain atau interpersonal skills dan 

                                                             
5
Jumanta Hamdayana. Metodologi Pengajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). h. 121. 
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keterampilan dalamiimengatur dirinyaiisendiri (intrapersonaliiiskills) yang 

mampuimengembangkan kegiatanisecaraimaksimal.  

Dari paparan tersebut,oisoft skillsoadalahiokualitas personaloyang 

memiliki sifatokedalam dan keluar. Mustaqim menyatakan bahwaosalah satu 

faktor pentingiyang sangat berpengaruh dalamiikeberhasilan belajaroadalah 

emosi.iUntuk itu,iiguru perluimengubah prosesikegiatan pembelajaranidimana 

siswaiidapat mengembangkanokecerdasan intelektualosekaligusoiemosinya. 

Sebagaimanaidijelaskan dalamiAl-Qur‟an surahiAl-Maidahiayat 2.
6
 

ثِْْ وَالعُْدْوَانِ  وَتعََاوَنوُْا علَََ البِِّْ وَالتَّقْوٰى    وَلََ تعََاوَنوُْا علَََ الَِْ  

Artinya:  Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan.  
  

Dariiiayat di atasidapat dipahami bahwaiprinsip bekerjasama 

danisaling membantuidalamikebaikan sebagaimana dalam proses 

pembelajaran Jigsaw atau kelompok yang mana merupakan satu cara yang 

efektif untuk mengatur pelaksana pola diskusi kelas.  

Penelitianiyang dilakukaniioleh Lawrence E.iShapiro menghasilkan 

bahwaopermainan yangiada unsur kooperatif antaroanggota kelompokibisa 

mengurangiiikeributan. Selainoitu, penelitiannyaoiyang lainomenghasilkan 

bahwa pembelajaran yang melaluiopenyampaian olehoteman sebayaitelah 

mengurangiosurat penggilan kepadaoorang tua, skorsing, bahkanotindakan 

kekerasan kepada peserta didik.  

                                                             
6
Ali Mudlofir. Pendidik Profesional. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012). h. 149. 
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Berdasarkan penelitian oleh Lawrence E. Shapiro dapat ditarik simpul 

bahwa proses belajar yang dapat menaikkan kecerdasan emosi peserta didik 

yaitu penyamaian pesembelajaran terhadap teman sebaya. Model 

pembelajaraniiyang menekankan padaokerjasama dan adanyaopenyampaian 

pengetahuanioleh teman sebayaiadalah modeliipembelajaran kooperatif.iSalah 

satuomodel pembelajaraniikooperatif yangomemiliki ciriotersebut yaituotipe 

Jigsaw. Tipe iniidiharapkan dapat memanfaatkaniperilaku sukaiberkelompok 

menjadiiilebih positif,iiseperti untukiimengembangkan sikapiimau menghargai 

pendapatiiorang lain, kerjasama, salingiimenghargai serta melatih kemampuan 

siswaidalam mengendalikaniemosi.
7
 

Golemen menggambarkaniibeberapa ciriikecerdasan emosionaliiyang 

terdapatipada diri seseorangiberupa: 

1. Kemampuan memotivasi diriisendiri. 

2. Ketahananimenghadapiifrustasi. 

3. Kemampuanomengendalikanoodorongan hatiopdan tidakopmelebihkan 

kesenangan. 

4. Kemampuaniimenjaga suasanaohati dan menjagaoagar bebaniistresotidak 

melumpuhkanikemampuan berpikir,oberempati daniberdoa. 

Kemampuan-kemampuanpini ternyatapmampu memberikanikontribusi 

yangiilebih besariiterhadap diriiiseseorang untukiimampu mengatasiiiberbagai 

masalahikehidupan.
8
 Berdasarkanihal tersebutidi atas, penulis telah melakukan 

                                                             
7
Maria Ifa, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw”, Jurnal 

Pendidikan Vol. 2 No. 2, 2013, h. 48. 
8
Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2014). h.89. 
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studi pendahuluan di MadrasahiiAliyah MuhammadiyahoiPekanbaru dan 

ditemukan beberapa fenomena pada siswa sebagaiiberikut: 

1. Masihiiada pesertaididik yang masih kurang percaya diri terhadap 

kemampuan berpikir rasional.  

2. Masih ada pesertaididik yang kurang terhadap tingkat kepercayaan diri 

terhadap soal yang diberi guru.  

3. Masihiiada peserta didikiyang kurangimenumbuhkan sikap sosial dalam 

kelompok.  

Berdasarkanogejala-gejala yanguditemukan peneliti, makaupeneliti 

tertarikiiuntuk melakukanipenelitian denganijudul “Pengaruh Metode Jigsaw 

Terhadap Kemampuan Soft Skill Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi kelas X 

di Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Pengaruh  

Pengaruhiadalah dayaiiyang adaiiatau timbuliidari sesuatui(orang, 

benda) yangopikut membentukopwatak,opkepercayaan, danopperbuatan 

seseorang.
9
 Pengaruh dalam penelitianoini adalahipengaruh metodeiJigsaw 

terhadapikemampuan softiskillisiswa. 

2. Metode Jigsaw 

Metode Jigsaw adalah suatuiiimodel pembelajaraniiiberkelompok 

(pembelajaraniikooperatif) dimanaidalam sebuah kelompok beranggotakan 

                                                             
9
Departemen Pendidikan Nasional. Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa. 

(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008) ed-keempat, h. 1045.  
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beberapaisiswa denganisatu orangipenanggung jawabiyang bertugasiuntuk 

menjelaskanimateri kepadaianggota kelompokilainnya.
10

 

3. Soft Skills 

Softiskills sendiri diartikanisebagai kemampuanidiluar kemampuan 

teknisodan akademisoyang lebihomengutamakan kemampuanointraodan 

interpersonal. Konsepoitentang softoiskill sebenarnyaoimerupakan 

pengembanganoidari konsepoiyang selamaooini dikenalodengan istilah 

kecerdasanoemosional (emotionaliintelligence).
11

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasiimasalah penulisoambil dariolatar belakangodan gejala-

gejalaoyang penulisoikemukakan sebelumnya,oimaka penulisoidapat 

mengidentifikasiimasalah-masalah sebagaiiberikut: 

a. Masih rendahnya tingkat kemampuan kerjasama peserta didik. 

b. Kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik dalam menerapkan 

metode Jigsaw. 

c. Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal terhadap 

akademik siswa masih rendah. 

d. Kemampuan soft skill (intrapersonal skill) siswa yang masih rendah.  

2. Batasan Masalah 

Sehubunganodengan beberapa permasalahanodalam penelitianoini, 

peneliti membatasi masalah yaitu pada pengaruh metode Jigsaw terhadap 

                                                             
10

Daryanto. Model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta: Gava Media, 2012). h. 123. 
11

Aunurrahman. Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta, 2013). h. 85. 
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kemampuan soft skills siswa pada mata pelajaran Ekonomi di Madrasah 

Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru.   

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkanoiidentifikasi masalahopdi atas,pomaka rumusan 

masalahnya yaitu apakah terdapatipengaruh yangisignifikan antaraiMetode 

Jigsawoiterhadap kemampuan soft skillsiiisiswa di Madrasah Aliyah 

Muhammadiyah Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Untukimengetahui pengaruhiyang signifikan, maka: 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuaniipenelitian ini yaituiiuntuk mengetahuiiipengaruhimetode 

Jigsaw terhadapiikemampuan soft skills siswaiipada mataiiipelajaran 

Ekonomi di Madrasah Aliyah MuhammadiyahiPekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. ManfaatiTeoritis 

1) Penelitian iniiidiharapkan dapatomemberikan pengetahuanitentang 

pengaruhimetode Jigsaw terhadapikemampuan soft skillsisiswa. 

2) Hasilopenelitian iniodiharapkan dapatomenjadi referensiountuk 

penelitianoselanjutnya. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi kepala sekolah 

Apa yang dilakukan dalam penelitianiini diharapkanidapat 

dijadikanoisebagai salahoiisatu bahanoimasukan dalamoirangka 

meningkatkanikemampuan soft skills siswa. 

2) Bagi guru 

Menambahoiwawasan dalam informasiobahwa salahoisatu 

alternatif meningkatkan kemampuan soft skills siswa dapat 

dilakukanidengan metode Jigsaw, sehinggaiguru dapatitermotivasi 

untukimencoba berbagaiimacam metode dalamibelajar. 

3) Bagiipeserta didik 

Denganiipenelitian ini diharapkan pesertaiididik memiliki 

kemampuan dalam meningkatkan kemampuan soft skills pada mata 

pelajaraniEkonomi. 

4) Bagi peneliti 

Penelitianiini diharapkan akanimenambah pengetahuanidan 

wawasanipeneliti danidijadikan sebagaiilandasan untukipeneliti ke 

tahap berikutnyaiserta hasilipenelitian ini dapat sebagaiisumbangan 

bagiidunia pendidikan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Metode Jigsaw 

a. Pengertian Metode Jigsaw 

Jigsawipertama kali dikembangkanodan diuji cobakanooleh 

ElliotiAronson daniteman-teman di UniversitasiTexas danikemudian di 

adaptasiooleh Slavin daniteman-teman di UniversitasiiJohn Hopkins. 

Teknikimengajar Jigsawidikembangkan olehiAronson sebagai tipe atau 

teknikidalam modelipembelajaran kooperatifii(CooperativeiLearning). 

Teknikoini dapat digunakanodalam pengajaranomembaca,omenulis, 

mendengarkan, atauoiberbicara. Tipe ini mempunyai duaoiversi 

tambahaniJigsaw IIidan JigsawiIII. 

Modeliopembelajaran kooperatifoiteknik Jigsawoimerupakan 

modelipembelajaran kooperatifiidengan siswaibelajar dalamikelompok 

keciliiyang terdiri dari 4-6iiorang secaraiiheterogen danibekerja sama 

salingiiketergantungan yangiipositif dan bertanggungopjawab atas 

ketuntasanopbagian materioipelajaran yangoiharus dipelajarioidan 

menyampaikanimateri tersebutikepada anggotaikelompok yangilain.  

Jigsawodirancang untukomeningkatkan rasaotanggung jawab 

siswaoterhadap pembelajarannyaisendiri dan pembelajaraniorang lain. 

Siswaitidak hanyaimempelajari materiiiyang diberikan, tetapi mereka 

jugaiiharus siap memberikan daniimengajarkan materi tersebut pada 
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anggotaoikelompok yangoilain. Denganoidemikian “siswaoisaling 

tergantungiisatu dengan yang lainoidan harusoibekerja samaiisecara 

kooperatifiiuntuk mempelajariiimateri yangiditugaskan”. Padaiimodel 

kooperatifiitipe Jigsaw, terdapatiikelompok asal dan kelompokiahli. 

Kelompok ahliiiyaitu anggota dari kelompok asal berbeda yang 

mendapatiitugas topikiiyang samaiiberkumpul daniiberdiskusi tentang 

topikitersebut.
12

 Jadi dalamiimetode Jigsawiipeserta didikiibekerja 

kelompokidua kali,iiyakni dalamikelompok merekaisendiri dan dalam 

kelompokiahli.  

Modelipembelajaran ini juga termasukipembelajaranikooperatif 

denganisintaks, yaitu pengarahan,iinformasi bahaniajar, buatikelompok 

heterogen,iberikan bahaniajar (LKS) yang terdiriidari beberapaibagian 

sesuaiidengan banyakosiswa danokelompok, tiapoanggotaokelompok 

bertugasimembahas bagianitertentu, tiap kelompok bahan belajar 

sama, buatikelompok ahliisesuai bagian bahanioajar yang sama 

sehinggaoterjadi kerjasamaodan diskusi, kembalioke kelompokoasal, 

pelaksanaanitutorial padaikelompok asalooleh anggotaikelompok ahli, 

penyimpulanidan evaluasi,irefleksi.
13

  

Secaraiumum penerapanimetode Jigsawidi kelas adalahisebagai 

berikut: 

1) Kelasidibagi dalamibeberapa kelompokikecil 

                                                             
12

Muhammad Fathurrohman. Model-model Pembelajaran Inovatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017). h. 63. 
13

Darudin, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk meningkatkan 

Motivasi dan Prestasi Belajar Peserta Didik”, Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan Vol. 11 No. 2, 

2021. h. 172. 
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2) Tiapikelompok peserta didikiterdiri dariii5-6 orangiiyang bersifati 

heterogen,ibaik dariiisegi kemampuan, jenisiikelamin, budayaidan 

sebagainya. 

3) Tiapiikelompok diberiiibahan ajariidan tugas-tugasipembelajaran 

yangiharusidikerjakan. 

4) Dariiomasing-masing kelompokiodi ambiloseorang anggotaountuk 

membentukokelompok baruii(kelompokoahli) denganiimembahas 

tugasiiyang sama. Dalamikelompok ini diiadakan diskusioantara 

anggotaikelompokiahli. 

5) Anggotaiikelompok ahli kemudianiikembali lagi keokelompok 

semula,iiuntuk mengajari anggotaikelompoknya. Dalamikelompok 

iniidiadakan diskusiiantara anggotaikelompok. 

6) Selamaioproses pembelajaranoosecara kelompokooguru berperan 

sebagaiifasilitator danimotivator. 

7) Tiapiiminggu atau duaiiminggu guruiimelaksanakan evaluasiibaik 

secaraiiindividu maupuniikelompok untukiimengetahui kemajuan 

belajarisetiap pesertaididik. 

8) Bagiiipeserta didikidan kelompokiipeserta didikiyang memperoleh 

nilaiiitinggi akaniidiberi penghargaan.iDemikian jugaiijika semua 

kelompokiimemperoleh nilaiihasil belajariiyang tinggiiimaka wajib 

diberiiipenghargaan. Jadi,ijika peserta didikiakan termotivasiiuntuk 

memperolehinilai yangisempurna. 
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Langkah-langkahiipembelajaran kooperatifiitipe Jigsawiadalah 

sebagaiiberikut
14

: 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Pembentukanikelompok asali 

Setiapiikelompok asaloterdiri dari 5-6 orangoanggota 

denganikemampuan yangiheterogen. Dilihatidari jenisikelamin, 

potensiiakademik, budayaidanilainnya. 

b) Pembelajaranipada kelompokiasal 

Setiapoianggota dariopkelompok asalopmempelajari 

submateriiipelajaran yangiakan menjadiikeahliannya, kemudian 

masing-masingimengerjakan tugasisecaraiindividual. 

c) Pembentukanikelompok ahlii 

Ketuaokelompok asalomembagi tugasokepada masing-

masingoanggotanya untukiimenjadi ahliiidalam satuosubmateri 

pelajaran. Kemudianimasing-masing ahliisubmateri yangisama 

darioikelompok yangopberlainan bergabungpiimembentuk 

kelompokiibaru yang disebutikelompok ahliiyang terdiriidari 5-

6iorang. 

 

 

 

                                                             
14

Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana. 2010). 

h. 73. 
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2) Kegiatan Inti 

a) Diskusiikelompok ahlii 

Anggotaiikelompok ahliiimengerjakan tugasiidan saling 

berdiskusiiitentang masalah-masalahiiyang menjadiitanggung 

jawabnya. 

b) Diskusiikelompok asali(induk) 

Anggotaokelompok ahliookembali keokelompokoasal 

masing-masing.oKemudian setiapoanggota asaloomenjelaskan 

daniimenjawab pertanyaanimengenai subimateri pelajaraniyang 

menjadiikeahliannya kepadaianggota kelompokiasal yangilain. 

Iniiiberlangsung secaraiibergilir sampaiiiseluruh anggotaiiasal 

telahimendapatkanigiliran. 

c) Diskusi kelas 

Denganidipandu oleh guru, kelas membicarakan konsep-

konsepipenting yangimenjadi bahaniperdebatan dalamidiskusi 

kelompokiahli. 

3) Penutup  

a) Pemberian kuis 

Kuisiidikerjakan secaraiiindividu. Nilaiiiyang diperoleh 

masing-masingopanggota kelompokpoasal dijumlahkanountuk 

memperolehopjumlah nilaioppkelompok. Nilaiiopindividu 

mempengaruhiiinilai dalamokelompok. Jadi,oindividu dituntut 
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untukibertanggung jawaboterhadap materi yangiditugaskannya 

untukimemperoleh nilaiiyangimaksimal. 

b) Pemberian penghargaan kelompok 

Kepadaoikelompok yangoimemperoleh jumlahoinilai 

tertinggioidiberikan penghargaanoiberupa piagamiodan bonus 

nilai. Haloini memicuoipeserta didikotermotivasi untukogiat 

belajar. Pesertaoididikoibiasanya sangatoisuka jikaoidiberi 

penghargaanoiatau hadiah. Haloiini membuatoipeserta didik 

merasaidihargai. 

Model pembelajaran tipe Jigsaw ini harus di optimalkan 

karenaodapat meningkatkanokemampuan berkreatifiosiswa dan 

tentunyaopmeningkatkan prestasioosiswa. Disampingopitu, 

pembelajaranoini jugaodapat meningkatkan komunikasiisiswa 

karenaiberani menyampaikaniiapa yangiitelah iaiidapatikepada 

kelompokiilain maupunikelompok sendiri,isehingga siswaiyang 

kurangopercaya diriountuk menyampaikanobisa dilatihountuk 

lebihoiberani denganoiipembelajaran modeloiini.oiiAdapun 

keunggulan dan kelemahan metode Jigsaw ini sebagai berikut : 

(1) Keunggulan metode Jigsaw 

(a) Siswaiodiajarkan bagaimanaoikerja sama dalamosatu 

kelompok. 

(b) Siswaiudiajarkan agariobisa menjelaskanoapa yangodia 

ketahuioketika diskusiipenyelesaian soaliyangidiberikan 
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padaikelompok ahliikepada temanikelompok asal,iserta 

siswaiyang lemahodapat dibantuidalam menyelesaikan 

masalah.  

(2) Kelemahan metode Jigsaw 

(a) Keadaan kelasoyang ramaiosehingga membuatosiswa 

bingung. 

(b) Dalamometode ini, adaoketergantungan padaosiswa 

yangolainnya. 
15

 

2. Soft Skills 

a. Pengertian Soft Skills 

1) Etimologi 

Secaraoietimologi istilahoisoft skills berasalodari bahasa 

Inggrisoyang terdiriodari kata softodan skills. Menurutiikamus 

Inggris-Indonesia, kataiisoft memiliki beberapaiiarti yaituiilembek, 

lunak,olemah, lembut,oihalus, empuk,iodan mudah.oBeberapa 

pengertianitersebut yangilebih tepatidigunakan dalamipembahasan 

inioadalah lunak. Sementaraiokata skillojuga memilikiobeberapa 

pengertianoyaitu kecakapan,oiokepandaian,oioketerampilan,odan 

keahlian.oBerdasarkan pengertianutersebut, maka secaraisederhana 

softiiskills adalahoiketerampilan lunak/halus. Softiiskills ini 

merupakaniketerampilan yangiipada hakekatnyaiada padaidiri tiap 

individu. 
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Jumanta Hamdayana. Metodologi Pengajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016). h. 

122. 
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2) Terminologi 

Menurut Berthal, soft skills yaitu perilaku personal dan 

interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan kinerja 

manusia seperti membangun tim, pembuatan keputusan, inisiatif 

dan komunikasi. Wujud dari soft skills tersebut seperti kejujuran, 

tanggung jawab, berlaku adil, kemampuan bekerja sama, 

beradaptasi,oberkomunikasi, toleransi,ohormat terhadaposesama, 

kemampuanimengambil keputusanidan memecahkanimasalah. Soft 

skillsoimerupakan keterampilanoiseseorang dalamioberhubungan 

denganoorang laini(interpersonaliskills) dan keterampilanidalam 

mengaturoidirinya sendirio(intrapersonaloskills) yangoimampu 

mengembangkaniunjuk kerjaisecara maksimal.
16

 

Widhiarsoomemandang softooskills sebagaioseperangkat 

kemampuanooyang mempengaruhioooobagaimanaoooseseorang 

berinteraksioodengan orangolain. Soft skillsomemuat komunikasi 

efektif, berfikirokreatif, kritis, membangunotim, sertaikemampuan 

lainnyaiiyang terkaitikapasitaas kepribadianiiindividu.
17

 Manusia 

adalahiimakhluk sosial,iioleh karenaiiitu seperangkatiikemampuan 

iniiharus dilatihidan dikembangkanipada diriisetiap individuiuntuk 

membangunirelasi yangibaik denganiorang lain. 

Endangiiilistyani mendefinisikaniiisoft skillsiiisebagai 

keterampilaniidalam berfikiriianalisis yangiimembangun,iiberfikir 

                                                             
16

Ali Mudlofir. Pendidik Profesional. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012). h. 149. 
17

Agus Wibowo dan Hamrin. Menjadi Guru Berkarakter: Strategi Membangun 

Kompetensi & Karakter Guru. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012). h. 129. 
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logis,ikritis, mampuiberkomunikasi danobekerjasama dalamoteam, 

sertaobersikap danoberprilaku dalamoberkarya sehinggaodapat 

mandiri. Softoskills merupakanokompetensi nonoakademikoyang 

menjadiomodal seorangosarjana agarodapat mencapaiokesuksesan 

dalamokarier sertaolebih berhasilodan berfungsiodalam kehidupani 

masyarakat.iiDalam haliiini, sarjanaiiyang lulusiidengan nilaiiyang 

tinggiiinamun tidakiimemiliki skilliiyang baikiiakan sulitiibersaing 

dalamiduniaipekerjaan. 

Nursalam mendefenisikan softiiskills sebagaiiiketerampilan 

seseorangiidalam berhubunganiidengan orangiilain (interpersonal 

skills) daniiketerampilan mengatuiidirinya sendiriii(intrapersonal 

skills) yangiimampu mengembangkanisecara maksimaliunjuk kerja 

seseorang. Pengertianiisoft skillsiiadalah keterampilan noniiteknis 

yangidapat melengkapiikemampuan akademikimembentuk generic 

daniransferableskills. Yang termasukisoft skills menurutiNursalam 

diantaranya: 1) menunjukkanihubungan interpersonaliyang efektif. 

2) menunjukkaniistrategi manajemeniidiri. 3) bekerjasamaiidalam 

tim. 4) penyelesaianiipermasalahan secaraiikreatif. 5) pengambilan 

keputusan. 6) berkooperasiiiidengan yangiilain. 7) interaktifiidi 

tempatiikerja. 8) bertanggungiijawab atasiipekerjaan. 9) terbuka 

menerimaibimbingan. 10) mampuiibekerja padaiilingkunganiiyang 

beragam,idan 11) mampuiimeresolusikaniikonflik.
18

 

                                                             
18

Ibid, h. 131. 
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Berdasarkaniiibeberapa pendapatiiiisebagaimana telahiiiidi 

uraikan, terdapatiikesamaan bahwaiiisoft skillsiiiterkait dengan 

kemampuaniseseorang mengelolaidiri secaraitepat danikemampuan 

membangunirelasi denganiiorang lainiisecara efektif. Semakinibaik 

seseorangiiimengelola diriiiimaka yangiiiibersangkutan semakin 

memilikiiiisoft skills. Jadi, softiiiskills merupakaniiketerampilan 

seseorangiidalam berhubunganiidengan orangiilain (interpersonal 

skills)iopdan keterampilaniodalam mengaturopdirinyaopsendiri 

(intrapersonaloskills) yangomampu mengembangkanounjuk kerja 

secaraimaksimal. 

b. Atribut-atribut Soft Skills 

DirektoratiJenderal PendidikaniTinggi DepartemeniPendidikan 

Nasionaliada 10 atributisoft skills yangipaling dominan, yaituiinisiatif, 

integritasiiberfikir kritis, kemauaniuntuk belajar, komitmen,imotivasi 

untukiimeraih prestasi,iibersemangat, kemampuaniikomunikasi,ihandal 

daniiberkreasi (kreatif). Secarailebih lengkap, daftariisoft skillsiiyang 

dapatiidikumpulkan dariiiberbagai sumberiiterklasifikasi menjadiiidua 

atributipokok, yaitu atributipersonal dan atributiantarpersonal. 

MenurutiiPeter F. Drucker, integritaasidan kejujuranibagaikan 

duaiisisi mataiiuang koin, sisiiipertama adalahiikejujuran yaitu 

mengatakaniiapa adanya, sedangkaniiintegritas disisi lainiiadalah 
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menyatakan,imewujudkan (merealisasikan) apaiyang dikatakan.
19

 Jadi, 

keduaiaspek ini salingimelengkapi satuisama lain. 

Indikator-indikatoriiyang terdapatiidalam soft skilliiisebagai 

berikut
20

: 

1) Kecakapanomengenal dirioi(self-awereness) yangoibiasa disebut 

kemampuanipersonal (personaliskill) 

2) Kecakapaniberpikir rasional (thinkingiskill) 

3) Kecakapanisosial (socialiskill). 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian relevan yang berhubungan denganipenelitian iniidi 

antaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Shanti Nugroho Sulistyowati (2015) 

dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Kooperative Tipe Jigsaw 

untuk meningkatkan Hasil Belajar dan Soft Skills Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat meningkatkan hasil belajar dan 

Soft Skills Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi angkatan tahun 

2012 B pada mata kuliah Ekonomi Pembangunan di Jombang. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian ini dapat 

                                                             
19

Suyono dan Hariyanto. Belajar dan Pembelajaran.Teori dan Konsep. (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2011) h. 182. 
20

Fani Setiani, Rasto, “Mengembangkan Soft Skill siswa melalui proses Pembelajaran”. 

Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran Vol. 1 No. 1, 2016, h. 161. 
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disimpulkan bahwa; 1) Hasil belajar mahasiswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mengalami peningkatan, hal ini dapat 

dilihatdari hasil nilai pretes dan postes mengalami peningkatan rata-rata 

sebesar 77%. 2) Soft Skills mahasiswa juga mengalami peningkatan 

dimana pada saat sebelum penerapan model pembelajaran koopearatif tipe 

Jigsaw Soft Skills mahasiswa dalam kategori cukup sedangkan setelah 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw Soft Skills 

mahasiswa dalam kategori baik.
21

 Penelitian iniiimemiliki 

persamaaniidengan penelitian yang penulisolakukan yaituosama 

menelitiotentang Metode Jigsaw dan Soft Skills, sedangkanoperbedaannya 

yaitu penelitian ini lebih menekankan pada hasil belajar mahasiswa, 

sedangkan penulis lebih menekankan pada kemampuan Soft Skills nya. 

2. Penelitianoyang dilakukanooleh Isman M Nur (2014) dengan judul 

“Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Soft Skills Matematis 

Siswa SMA”. Tujuan penelitian ini adalah: a) untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw b) untuk mengetahui 

interaksi antara pembelajaran yang digunakan dan kemampuan awal 

matematis terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa c) untuk mengetahui Soft Skills matematis siswa terhadap 

pembelajaran kooperatf tipe Jigsaw. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

                                                             
21

Shanti Nugroho Sulistyowati, 2015, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Jigsaw untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Soft Skills Mahasiswa Pendidikan Ekonomi”. 

Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Vol. 10 No. 1 Tahun 2015. 
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1) terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw lebih baik dari pada 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. 2) tidak terdapat 

interaksi antara pembelajaran yang digunakan dan kemampuan awal 

matematis siswa terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

matematis siswa. 3) Soft Skills siswa: a) aspek kreatifitas kategori baik, b) 

aspek bekerjasama dalam kelompok kategori sedang, c) aspek 

kejujuran/disiplin kategori sedang, d) aspek kemandirian belajar kategori 

sedang, e) aspek bertanggung jawab kategori baik.
22

 Penelitian ini 

memilikiopersamaan denganopenelitian yang penulis lakukanoyaitu sama 

meneliti tentang Metode Jigsaw dan Soft Skills, sedangkan perbedaannya 

yaitu penelitian ini lebih menekankan peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif, sedangkan penulis lebih menekankan pada kemampuan Soft Skills 

nya. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Arbainah (2019) denganoijudul 

“Pembelajaran Matematika dengan Model Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

membina Karakter Tanggung Jawab Siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Jigsaw dalam membina karakter tanggung jawab dan meningkatkan 

hasil belajar matematika siswa”. Hasil penelitian menunjukkan: 1) karakter 

tanggung jawab siswa yang “menjadi kebiasaan” sebesar 16,57%  “sudah 

berkembang” sebesar 20,00%, dan “mulai berkembang” sebesar 63,33%, 

2) skor rata-rata hasil belajar siswa pada tes akhir sebesar 80,00 dengan 

                                                             
22

Isman M Nur, 2014, “Pengggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk 

meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Sof Skills Matematis Siswa SMA”. Jurnal 

Matematika dan Pendidikan Matematika Vol. 3 No. 2 Tahun 2014. 
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kualifikasi baik.
23

 Penelitianiini memilikiiipersamaan denganiipenelitian 

yang penulisiilakukan yaitu samaiimeneliti tentang Metode Jigsaw dan soft 

skills (tanggung jawab), sedangkan perbedaannya yaitu penelitian ini lebih 

menekankan pada membina tanggung jawab siswa, sedangkan penulis 

lebih menekankan pada kemampuan Soft Skills nya. 

Berdasarkan kajian yang relevan terlihat bahwa kendatipun 

penelitian ini  memiliki kesamaan dengan penelitian sebelumnya, terutama 

pada variabel X. Namun masih terdapatiiperbedaan antaraiipenelitian ini 

denganipenelitian sebelumnyaiyakni variabel Y. 

 

C. Konsep Operasional 

Penelitianuini terdiriudari duaivariabel, yaitu  metode Jigsaw sebagai 

variabeliibebas daniiterhadap kemampuan Soft Skills siswaiisebagai variabel 

terikat.  

1. Penerapan Metode Jigsaw merupakan Variabel Bebas (Independen) 

Metode Jigsaw akanoidigambarkan denganiiilangkah-langkah 

sebagaiiberikut: 

a. Pendahuluan 

1) Guru membentuk kelompokiiiasal yang terdiriiiidari 5-6oorang 

anggota. 

2) Guru meminta kelompok asal mempelajari materi yang diberikan. 

3) Guruomembentuk kelompokiahli yangiiterdiri dari 5-6iorang serta 

menunjukisalah satuisiswa untukimenjadi ketuaikelompok. 

                                                             
23

Arbainah, 2019, “Pembelajaran Matematika dengan Model Kooperatif Tipe Jigsaw 

untuk Membina Karakter Tanggung Jawab Siswa” Jurnal Vidya Karya Vol. 34 No. 1 Tahun 2019. 
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b. Kegiatan Inti 

1) Guru meminta kelompokoahli mengerjakanotugas danoberdiskusi 

mengenai masalah-masalahuyang berkaitan dengan materi. 

2) Guru meminta kelompokuahli kembaliuuke kelompokiiasal dan 

meminta setiap siswa menjelaskaniidan menjawabiipertanyaan 

mengenaiimateri pembelajaran secara bergiliran. 

3) Guru memberikan konsep-konsep penting untuk di jadikan bahan 

diskusi atau perdebatan untuk kelompok ahli.  

c. Penutup 

1) Guru memberikan kuis kepada setiap kelompok, dimana apabila 

salah satu nilai siswa rendah maka akan berdampak pada nilai 

anggota nya sendiri.  

2) Guru memberikan penghargaan berupa piagam daniibonus nilai 

kepadaikelompok yangimemperoleh jumlahiinilai tertinggi.
24

 

2. Kemampuan Soft Skills Siswa (Dependen) 

Menurut Fani Setiani seberapa besar kemampuan soft skills siswa 

dapat diketahui melalui: 

a. Kecakapan mengenal diri (Self-awareness) 

Kecakapanodiri padaodasarnya merupakanopenghayatan diri 

sebagaiomakhluk Tuhan, anggotaomasyarakat danowarga negaraoserta 

menyadariidan mensyukuriiikelebihan daniikekurangan yangiidimiliki, 

sekaligusiimenjadikannya sebagaiiimodal dalamimeningkatkan dirinya 

sebagaiiindividu yangibermanfaat bagiidiri sendiri danilingkungannya. 
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Trianto. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. (Jakarta: Kencana, 2010). 

h. 73. 
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b. Kecakapan berpikir rasional (Personal skill) 

Kecakapaniiiberpikir merupakaniiikecakapan menggunakan 

pikiraniirasio secaraiioptimal. Kecakapaniberpikirimencakup: 

1) Kecakapanimenggali dan menemukaniinformasi 

2) Kecakapanimengelola informasiidan mengambiliikeputusan secara 

cerdasi 

3) Kecakapanimemecahkan masalahisecara arifidan kreatif 

c. Kecakapan sosial (Social Skill) 

Kecakapanososial adalah kecakapanoountuk bernegosiasi, 

memilihodan mengambil posisiidiri, mengelolaikonflik, danikecakapan 

mengambilikeputusan secaraisistematis. Kecakapanisosial mencakup: 

1) Kecakapan bekerjasama 

2) Kecakapan komunikasi dengan empati 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi Dasar 

Asumsiidasar padaipenelitian iniiiadalah metodeiiJigsaw terhadap 

kemampuan Soft skills siswaiipada mataiiipelajaran Ekonomiiiikelas X  

Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

2. Hipotesis  

Hipotesisimerupakan pradugaiiyang akanidibuktikanikebenarannya 

berdasarkaniidata yangiidiperoleh di lapanganiidan dilakukaniipengujian. 

Pengujianidilakukan berdasarkanihipotesis statistikiberikut: 
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Hipotesis dalam penelitianiiini dirumuskanimenjadi Ha (Hipotesis 

Alternatif)idan Ho (HipotesisiNihil) yaituisebagai berikut: 

Ha :  Terdapat pengaruhiyang signifikaniantara Metode Jigsaw terhadap 

kemampuan soft skills siswaipada mataipelajaran Ekonomiikelas X  

MadrasahiAliyah Muhammadiyah Pekanbaru. 

Ho : Tidak terdapat pengaruhiiyang signifikaniiantara metode Jigsaw 

terhadap kemampuan soft skills siswaoipada mataiipelajaran 

Ekonomi kelas X MadrasahiAliyah MuhammadiyahiPekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Penelitianiiini merupakan jenisiipenelitian QuasiiEksperimen, dimana 

desainiini mempunyai 2 kelompokiyakni kelompokieksperimen danikelompok 

kontrol. Kelompokookontrol tidakoodapat berfungsiooosepenuhnya untuk 

mengontrolooovariabel-variabel luaroooyang mempengaruhiooopelaksanaan 

eksperimen.
25

 Kelompok eksperimen dalamopenelitian inioakanomemperoleh 

pembelajaranodengan menerapkanoiMetode Jigsaw sedangkanookelompok 

kontroliakan memperolehiipembelajaran yangiiseperti biasaidilakukan. 

Adapun desainiyang digunakan dalam penelitian ini adalah Post-test 

Only Nenoquivalend Control Group Design. Maksudnya desainiini memiliki 

satuiieksperimen yangodiberikan post-test tetapiiitanpa pretestoodan satu 

kelompok kontroliiyang hanyaiidiberikan post-test tetapiiitanpa pretestiidan 

tanpaiperlakuan. Gambaranitentang desain ini sebagai berikut:  

TABEL III. 1  

DESAIN RANCANGAN PENELITIAN 

No  Kelompok Pre-test  Perlakuan  Post-test 

1  Eksperimen - XI T1 

2 Kontrol - - T2 

 

Keterangan: 

XI  :  Perlakuaniterhadap kelasiieksperimen denganiimenggunakan metode 

Jigsaw 

T1 :  Post-test kelas eksperimen 

T2 :  Post-test kelas kontrol 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitianiiini di laksanakan padaiisemester genap tahuniajaran 

2020/2021 sedangkanitempat pelaksanaanipenelitian iniiiakan di adakan di 

MadrasahiiAliyah MuhammadiyahiiPekanbaru yangiiberlokasi diiiJln. Lobak 

Pekanbaru. 

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhaniiobjek atauisubjek yangiiberada pada 

suatuiiwilayah daniimemenuhi syarat-syaratiitertentu berkaitaniidengan 

masalahiipenelitian, atauiikeseluruhan unitiiatau individuiidalam ruang 

lingkupiyang akaniditeliti.
26

 Adapuniipopulasi dalamipenelitian iniiadalah 

pesertaididik kelasiX IPS MadrasahiAliyah MuhammadiyahiPekanbaru.  

TABEL III. 2  

SISWA IPS MAM PEKANBARU 

No Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-Rata 

1 X IPS 1 26 86,7 

2 X IPS 2 24 88,48 

3 X IPS 3 20 66,25 

 Total 70 241,43 

Sumber: Arsip TU MAM Pekanbaru 

2. Sampel  

Sampel adalah bagianiidari populasiiiyang memilikiiiciri-ciri atau 

keadaaniitertentu yangiiakan diteliti. Atauiisampel dapatiidi defenisikan 

sebagianiianggota populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur 
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Nanang Martono. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2010). h. 66 
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tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili populasi.
27

 Sampeli dari 

penelitiani ini di ambil darii dua kelasi yang digunakani sebagaio kelas 

eksperimenidan kelasikontrol. Teknikipengambilan sampelipada penelitian 

inii menggunakani teknik PurposiveoSampling. Purposive Sampling, 

merupakanisampel yang sengaja dipilih berdasarkan pertimbangan nilai 

rata-rata kelas peserta didik.  

Karena jumlah populasi adalah 70 peserta didik, maka penarikan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel dengan teknik purposive 

sampling. Teknik ini dilakukan dengan cara menentukan pengambilan 

sampel dengan menetapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Sampel yang akan di ambil oleh penelitian ini adalah kelas X 

IPS 2 dan X IPS 3. Dan dipilih berdasarkan pengundian karna untuk 

memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Berdasarkan tabel III.2 di atas dapatiditentukan bahwaosampel 

penelitiannyaoyaitu kelas XioIPS 2 danoX IPS 3 Madrasah Aliyah 

MuhammadiyahoPekanbaru. Setelahiidi dapat duaokelas sampel,omaka 

untukomenentukan kelasoeksperimen danookelas kontrolnyaoodengan 

melakukanoiundian dariokedua kelasoyang telahodipilih, sehinggaodari 

undianotersebut ditetapkanikelas X IPS 2osebagai kelasoeksperimen dan 

kelas X IPS 3osebagai kelasokontrol. Sampelipenelitian iniiiberjumlah 44 

orangosiswa, terdiriodari 24 orang kelasoeksperimen dano20 orangokelas 

kontrol. Pemilihanoini ditetapkanoberdasarkan pengundian dari seluruh 

                                                             
27

Ibid 
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populasi, lalu di dapat lah kelas eksperimen yaitu 88,48 (X IPS 2) dan 

kelas kontrol 66,25 (X IPS 3) yang terlihatipada tabel dibawah ini.  

TABEL III. 3  

SAMPEL PENELITIAN 

No Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-Rata Kelas 

1 X IPS 2 24 88,48 Eksperimen 

2 X IPS 3 20 66,25 Kontrol 

  Sumber: Pengolahan data tahun 2021 

 

3. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjekipada penelitianiini adalahipeserta didikikelas X IPS diiSekolah 

MadrasahoAliyah MuhammadiyahoPekanbaru sedangkanoyang menjadiiobjek 

padaiipenelitian inioiadalah prosesiopelaksanaan penerapanoMetode Jigsaw 

terhadapikemampuan Soft Skills siswa. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknikipengumpulan dataiyang digunakan dalamopenelitian iniiadalah 

sebagaiiberikut: 

1. Observasi  

Observasiioyang dilakukanoadalah kegiatanopengumpulan data 

denganomelakukan pengamatan langsungoterhadap kondisiolingkungan 

objekiipenelitian yangimendukung kegiatanipenelitian,isehingga di dapat 

gambaranisecara jelasitentang kondisiiobjekipenelitian.
28

 Observasiidalam 

penelitianoini digunakanountuk memperolehoodata tentangoopenerapan 

metodeoJigsaw terhadapokemampuan softoskills siswaokelas XoMadrasah 

AliyahiMuhammadiyah Pekanbaru. 

                                                             
28

Muri Yusuf. Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta: Prenadamedia Group, 2014) h. 384 
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2. Dokumentasi  

Dokumentasiomerupakan catatanoatau karyaoseseorang tentang 

sesuatuoyang sudahoberlalu. Dokumenotentang orangoatau sekelompok 

orang,operistiwa, atauikejadian dalamisituasi sosialiyang sesuaiidan terkait 

denganiifokus penelitianiiadalah sumberiiinformasi yangiisangat berguna 

dalamoipenelitian kualitatif.iiDokumeniiidapatioiberbentukoiitesiiitertulis, 

artefacts,igambar,imaupun foto.
29

 

3. Tes 

Testoimerupakan suatuiometode penelitianoipsikologis untuk 

memperolehiiinformasi tentangioberbagai aspekodalam tingkaholaku dan 

kehidupanoiobatin seseorang,oiidengan menggunakanoiopengukuran 

(measurement)ooyang menghasilkanosuatu deskripsiokuantitatifotentang 

aspekoyang diteliti.
30

 Tes yangodiperlukan dalamopenelitian iniiadalah tes 

dalam belajaroiekonomi pesertaoididik selamaoiiproses pembelajaran 

berlangsung, yaituidiberikan berupaites soaliessay sebanyaki5 butir soal. 

 

E. Teknis Analisa Data 

1. Uji Validitas  

Instrumenoyang validoberarti alatoukur yangoodigunakan dalam 

mendapatkanoodata harusoovalid. Validoartinya instrumenoyang dapat 

digunakaniuntuk mengukuriapa yangiharus sebenarnyaidiukur.  

                                                             
29

Ibid, h. 391. 
30

Sugiono. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Bandung: Alfabeta, 2017). h. 82. 
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Untuk mengukur validitas dari instrument penelitian ini, maka 

penulis menggunakan rumusiproductimoment, berikut ini: 

 

 

Keterangan: 

R : Angka indeks korelasi “t” produk moment 

N  : Sampel 

∑xy : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y  

∑x : Jumlah seluruh skor X 

∑y : Jumlah seluruh skor Y 

 

Penentuanivalid atauitidak validnyaisuatu dataidapatidibandingkan 

dengani“ r” hitung “r” tabelidengan ketentuanisebagai berikut: 

a. Jika rhitung >rtabel, makaibutir pertanyaanitersebut valid 

b. Jika rhitung<rtabel, makaibutir pertanyaanitersebut tidakivalid.
31

 

Berdasarkanuuji cobauyang telahupeneliti lakukanudengan jumlah 

siswauN = 26 denganutaraf signifikansiu5%udiperoleh rtabel 0,388. Jadi 

untukumelihat butirusoal yanguvalid rhitung > rtabel  makaudiperolehudata 

butirusoal setelahuuji validitasusebagai berikut:  

TABEL III. 4  

DATA VALIDITAS B UTIR SOAL 

Nomor Soal Validitas Keterangan 

1. 0,820 0,388 Valid 

2. 0,594 0,388 Valid 

3. 0,436 0,388 Valid 

4. 0,758 0,388 Valid 

5. 0,480 0,388 Valid 

           Sumber: Pengolahan data tahun 2021 (terlampir) 

                                                             
31

Lijan P. Sinambela, Sarton Sinambela. Metode Penelitian Kuantitatif: Teoretik dan 

Praktik (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2021) h. 424. 
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 Berdasarkanutabel III.4 hasiluupengolahan validitasuubutir soal 

uraian yangiitelah dilakukaniidiperoleh 5 soaliiyang valididan 0 soal yang 

tidakiivalid. Denganiidemikian, semua soaliiidapat digunakaniisebagai 

instrumeniipenelitian. Dariiisoal-soal yangiivalid selanjutnyaoakan diuji 

tingkatikesukaran danidaya pembedaisoal. 

2. Uji Reliabilitas 

Ujiiireliabilitas adalahiialat untukiimengukur suatuiikuisioner yang   

mempunyaiiiindikator dariiivariabel atauokonstruk. Apabilausuatu alat 

pengukuranotelah dinyatakanovalid, maka tahapoberikutnya yangoharus 

dilakukanoadalah mengukuroreliabilitas data.oReabilitas tes jugaoberarti 

tingkatiikepercayaan dari tesotersebut. Rumusanoyang digunakanoadalah 

yangidiajukan olehiKuder daniRichardson dengnikode KR20,  
32
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Keterangan: 

r11 :  reliabilitasites secara keseluruhani 

p :  proporsiisubjek yang menjawabiitem dengan benar 

q :  proporsi subjek yang menjawab item dengan salah 

  (q = 1-p) 

Σpq :  jumlah hasil perkalian antara p dan  

n :  jumlah butir soal tes 

S :  standar deviasi ( standar deviasi adalah akar varians)  
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TABEL III. 5 

KRITERIA BESARNYA KOEFISIEN RELIABILITAS 

Kriteria Koefisien Reabilitas 

Tinggi 

Cukup 

Agak Rendah 

Rendah 

Sangat Rendah 

0,80 – 1,00 

0,60 – 0,80 

0,40 – 0,60 

0,20 – 0,40 

0,00 – 0,2 

   

Uji reliabilitasiiiidalam penelitianoiiyang penelitioiiilakukan 

menggunakaniprogram bantuaniSPSS diperolehihasil sebagaiiberikut :  

TABEL III. 6  

HASIL UJI RELIABILITAS 

Karakteristik Hasil Uji Reliabilitas Hasil Interprestasi 

r hitung 0,604 Cukup Reliabel 

       Sumber: Pengolahan Data Tahun 2021 

 Berdasarkanitabel IV.6 hasilopengelolaan ujiireliabilitas soalivalid 

makaodiperoleh nilaior hitungoisebesar 0,604 padaosoal. Karenaoisoal 

memilikiiinilai > 0,60 makaidapat disimpulkanibahwa soal masuk kedalam 

kriteriaicukup danisoal dikatakanireliabel. 

3. Uji Normalitas  

Ujiiinormalitas adalahiipengujian tentangiiikenormalan distribusi 

data.
33

 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

teknik chi-kuadrat.ooTeknikooini memilikiookelebihan yaituodengan 

perhitunganiyang sederhanaimampu mengukurisampel yangikecil. 

Rumus sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

fo  =  Frekuensi observasi 

fh  =  Frekuensi harapan 

                                                             
33
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Menentukan X
2
tabel denganidk = k-1 daniitaraf sifnifikan 0,05. 

Apabilaidalam perhitunganidiproleh X
2
hitung  ≤ X

2
tabel, makaidistribusi data 

dinyatakaninormal daniapabila dalamiperhitungan diperolehi  

4. Uji Homogenitas 

Ujiihomogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan (homogen) 

atauitidaknya keduaiikelas yang akanoiditeliti. Ujioihomogenitas pada 

penelitianoini menggunakanouji F denganocara membagiovariansiterbesar 

denganivarians terkecil. Rumusisebagai berikut:
34

 

F  = 
               

               
 

 

 MenentukaniiFtabel dengan dk ipembilang = n-1 dan dkipenyebut = 

n-1idengan tarafisignifikan 0,05 

Kaidahikeputusan: 

 Jika,iFhitung  > Ftabel, berartiitidak homogeni 

 Jika, Fhitung < Ftabel, berartiihomogen 

5. Daya Pembeda Soal  

Untukiomengetahui intensitas sebuah soal dalam haliokesukaran 

dibutuhkanosebuah dayaopembeda, yaituokemampuan antaraobutir soal 

dapatomembedakan antaraopeserta didikoyang menguasaiomateri yang di 

ujikanodan pesertaodidik yangobelum menguasaiomateri yangodi ujikan.
35

 

Untukoomenentukan dayaoopembeda soaloodigunakan rumusooyang 

dikemukakanooleh Arikuntooyaitu: 

                                                             
34

Ibid, h. 329. 
35

Laela Umi Fatimah, Khairuddin Alfath, Analisis Kesukaran Soal, Daya Pembeda dan 

Fungsi Distraktor, Jurnal Komunikasi dan Pendidikan Islam, Vol. 8 No. 2, 2019, h. 51. 
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DP = 
                                      

             
 

Untukimengetahui dayaipembeda setiapibutir soal dapatidigunakan 

rumusisebagaiiberikut: 

TABEL III. 7  

KRITERIA DAYA PEMBEDA SOAL 

Daya Pembeda Kriteria 

0,00isampai 0,20 Jeleki(poor) 

0,21isampai 0,40 Cukupi(saticfactory) 

0,41isampai 0,70 Baiki(good) 

0,71isampai 1,00 Baik sekalii(Excellent) 

Minus (bertanda negative) Jelekisekali 

 

 Adapunihasil analisisiiiuji dayaiipembeda soalooyang dilakukan 

penelitiisebagai berikut : 

TABEL III. 8 

 UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

No DayaoPembeda Soal Kriteria 

1 0,16 Sukar 

2 0,11 Sukar 

3 0,09 Sukar 

4 0,15 Sukar 

5 0,14 Sukar 

   Sumber: Pengolahan Data Tahun 2021  (terlampir) 

 Berdasarkanotabel III.8 hasilouji pembedaodaya soaloyang telah    

dilakukanomaka didapatkanosemua soal berkriteriaosukar. 

6. Indeks Kesukaran Soal 

Asumsioyang digunakanountuk memperolehokualitas soal yang 

baik, disampingoimemenuhi validitasoidan reabilitasoiadalah adanya 

keseimbanganoidari tingkatoikesulitan soalotersebut. Keseimbanganoyang 

dimaksudoadalah adanyaosoal-soal yangotermasukiiimudah,osedang,odan 

sukaroiisecara profesional. Tingkatoiikesukaran soaloiidipandang dari 
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kesanggupaniiatau kemampuaniisiswa dalamiimenjawabnya, bukanidilihat 

dariisudut guruisebagai pembuatisoal.  

Soaloyang baikoadalah soaloyang tidakoterlalu mudahoatau tidak 

terlaluosukar. Soaloyang terlaluomudah tidakomerangsang siswaountuk 

mempertinggiousahanya dan soaloyang terlalu sukar akanomenyebabkan 

siswaomenjadi putus asaodan tidak mempunyaiisemangat untukimencoba 

lagiiikarena diluariikemampuannya.
36

 Untukiiimengetahui apakahiisoal 

tersebutisukar, sedang atauimudah makaidapat digunakanirumusiberikut:  

TK = 
              

                  
  

Kriteriaiiyang digunakan adalahiosemakin mudahosoal itu,imaka 

semakiniibesar pula bilangan indeksnya. Akaniitetapi semakinisebaliknya 

semakiniosukar soal itu, makaosemakin kecilopula bilanganoindeksnya. 

Menurutioketentuan yangoisering diikuti, indeksoikesukaran sering 

diklasifikasikanisebagai berikut:
37

  

TABEL III. 9  

INTERPRETASI NILAI INDEKS UNTUK SETIAP BUTIR 

SOAL 

Indek Kesulitan untuk Setiap Butir Soal Interpretasi 

0,00osampai 0,30 Sukaro 

0,31osampai 0,70 Sedango 

0,71osampai 1,00 Mudaho 

 

Adapunohasil analisis ujioitingkat kesukaranoiyang dilakukan 

penelitiosebagai berikut :  

                                                             
36

Ibid, h. 41  
37

Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2015) 

h. 213-214 
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TABEL III. 10  

HASIL UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

No Tingkat Kesukaran Soal Kriteria 

1 0,80 Mudah 

2 0,74 Mudah 

3 0,65 Sedang 

4 0,75 Mudah 

5 0,62 Sedang 

     Sumber: Pengolahan Data Tahun 2021 (terlampir) 

Berdasarkanoitabel III.10 hasiloipengelolaan ujioisoal tingkat 

kesukaranosoal ada 3 soaloyang tergolongodalam kriteriaomudah, soal 

tergolongodalam kriteriaosedang 2 soal dan 0 tergolong kriteria sukar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanihasil penelitianiditemukan bahwaiikemampuan soft skills 

siswaoikelas eksperimenolebih tinggiodibandingkan kelasokontrol yaituinilai 

rata-rataopostest sebesaro84,48 sedangkanokelas kontrolomemiliki rata-rata 

postestiisebesar 66,25. Maka dari itu pembelajaran metode jigsaw mempunyai 

pengaruhoyang signifikanoterhadap kemampuanosoft skills siswa padaomata 

pelajaraniekonomi kelas X Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

Sedangkan berdasarkan hasiliipengujian korelasi productomoment 

postestiidapat ditemukan bahwair hitung > r tabel tarafisignifikan 5 % (0,2973) 

dani1% (0,3843) atau 0,2973 < 0,518 > 0,3843 yangiberarti maka Haiditerima 

daniHo ditolak yangiberarti ada perbedaaniyang signifikaniantara kemampuan 

soft skills yangimenggunakan metode Jigsaw denganiikemampuan soft skills 

yangiimenggunakan model pembelajaraniikonvensional pada mataiipelajaran 

ekonomiodi Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru. Denganoadanya 

perbedaanitersebut maka dapatidijelaskan bahwaiadaipengaruhimetodeiJigsaw 

terhadapiikemampuan soft skills padaiimata pelajaraniiekonomi diiiMadrasah 

AliyahiMuhammadiyahiPekanbaru. 
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B. Saran  

Berdasarkaniihasil penelitian danoikesimpulan yang telahoidipaparkan 

diatasimaka penelitiimemberikan sedikit saranisebagai berikut : 

1. BagiiSekolah  

 Penelitiiimenyarankan agaropihak sekolah, terutamaoguru dapat 

menggunakanopendekatan pembelajaranodengan Pembelajaran Metode 

Jigsaw karena hasilopenelitian yang telahidilakukan, pembelajaran metode 

Jigsaw ternyataidapat meningkatkan kemampuanisoft skils. 

2. Bagi Guru 

 Guruobidang studioekonomi, dapatomenciptakan suasanaobelajar 

yangolebih kondusif danomemberikan kesempatanokepada siswaountuk 

mengungkapkanoogagasan-gagasannya menggunakanoobahasa sendiri 

sehinggaodalam belajarosiswa berani memberikanipendapat, lebihipercaya 

diri, daniikreatif. siswaoidapat saling bekerjaosama dalamomenciptakan 

suasanaobelajar yangohidup.  

3. Bagi Siswa 

 Siswaodiharapkan lebihoaktif, inovatif, dan bersemangat dalam 

mengikutioproses kegiatanopembelajaran karenaikeaktifan dalamibertanya 

daniberpendapat dapatimenjadi salah satuifaktor yangimempengaruhi hasil 

belajarisiswa dalam bidangikognitif. 

4. Bagi Peneliti 

 Dalamipenelitian yang penelitiilakukan masihiterdapat kekurangan 

yangiidisebabkan karenaiiminimnya pengalamaniipeneliti dalamimengajar 
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danimenerapkan Pembelajaranimetode jigsaw. Makaidari itu penelitiitidak 

akaniberhenti belajaridan terusibelajar gunaimemperbaiki kedepannya agar 

menjadiicalon Guru yangiberkualitas. 
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Lampiran  1 Silabus 

SILABUS 

 

 

Mata Pelajaran : Ekonomi  

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

Kelas   : X (Sepuluh) 

Kompetensi Inti : 

 

KI-1 :  Menghayatiidan mengamalkan ajaraniagama yang dianutnya.  

KI-2 :  Menghayatiiidan mengamalkaniiperilaku jujur, disiplin,iisantun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggungiijawab, responsif,idan pro-aktif dalamiberinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 

lingkungan,iikeluarga, sekolah,imasyarakat danilingkungan alamisekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 

internasional”. 

KI 3 :  Memahami,imenerapkan, danimenganalisis pengetahuanifaktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 

rasa inginitahunya tentang ilmuipengetahuan, teknologi, seni,ibudaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan,ikenegaraan, daniperadaban terkait penyebabiifenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

proseduralipada bidangikajian yangispesifik sesuaiidengan bakatidan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI4 :  Mengolah,iimenalar, danimenyaji dalamiiranah konkret daniiranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinyaiidi sekolahiisecara mandiri, bertindakisecara efektifidan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

3.1 Mendes-kripsikan 

konsep ilmui 

ekonomi.  

 Memahamiipengertian ilmuiekonomi 

 Mengidentifikasiimasalah ekonomi 

(kelangkaan/scarcityidan kebutuhani 

KonsepiDasar Ilmu Ekonomii 

 Pengertianiilmu ekonomii 

 Masalahiekonomi (Kelangkaan/scarcity 

 Mengamatiidan membaca 

berbagaiisumber belajariyang 

relevanitentang  konsepiilmu 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

yangirelatif tidakiterbatas) 

 Memahamiikonsep pilihani(kebutuhan 

danikeinginan) daniskala prioritasi 

 Memahamiikebutuhanidan alatipemuas 

kebutuhani 

 Memahamiikonsep biayaipeluang 

(opportunityicost) 

 Memahamiikonsep prinsipiekonomi 

 Memahamiikonsep motifiekonomi 

 Memahamiipembagian ilmuiekonomi 

 Memahamiikonsep ekonomiisyariah 

(pengertian,itujuan, prinsip dan 

karakteristikiekonomiisyariah) 

danikebutuhan yang relatifitidak 

terbatas) 

 Pilihani(kebutuhanidan keinginan) dan 

skalaiprioritas 

 Kebutuhanidan alat pemuasikebutuhan 

 Biayaipeluang (opportunityicost) 

 Prinsipiekonomi 

 Motifiekonomi 

 Pembagianiilmu ekonomi 

 Ekonomiisyariah (pengertian,itujuan, 

prinsipidan karakteristikiekonomi 

syariah) 

ekonomi 

 Membuat danimengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi 

tentangikonsep ilmuiekonomi 

 Menyajikanihasil identifikasi  

tentangikonsep ilmui ekonomi 

berdasarkanidata/informasiidari 

berbagaiisumber belajariyang 

relevani 

 

4.1 Meng-identifikasi 

kelangkaanidan biaya 

peluangidalam 

memenuhiikebutuhan.  

 Menyajikanihasil identifikasiitentang 

konsepiilmu ekonomiiberdasarkan 

data/informasiidari berbagaiisumber 

belajariyang relevani 

3.2  Menganalisisi 

masalahiekonomi 

dalamisistem 

ekonomi.  

 Mengidentifikasiipermasalahan pokoki 

ekonomiiKlasik (produksi,idistribusi, 

danikonsumsi) daniekonomi modern 

(apa,ibagaimana, untukisiapa) barang 

diproduksii 

 Menjelaskanipengertian sistemi 

ekonomi 

 Mengidentifikasiimacam-macam 

sistemiekonomi 

 Menjelaskanikekuatan danikelemahan 

masing-masingisistem ekonomii 

 Memahamiikarakteristik perekonomian 

Indonesiaimenurut UUDi1945 Pasali33 

MasalahiPokok Ekonomi  

 Permasalahanipokok ekonomiiKlasik 

(produksi,idistribusi, danikonsumsi) 

daniekonomi modern (apa,ibagaimana, 

untukisiapa) barangidiproduksi 

 

SistemiEkonomi 

 Pengertianisistem ekonomi 

 Macam-macamisistem ekonomi 

 Kekuatanidan kelemahanimasing-

masingisistem ekonomii 

 

Sistem Perekonomian Indonesia 

 Mencermatiiberbagai sumberi 

belajariyang relevani(termasuk 

lingkunganisekitar) tentangi 

masalahiekonomi danisistem 

ekonomii 

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi 

tentangmasalahiekonomi dan 

sistemiekonomi 

 Menganalisisiinformasi danidata-

data yangidiperoleh tentang 

masalahiekonomi danisistem 

ekonomiiuntuk mendapatkani 
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 Memahamiinilai-nilai dasar 

perekonomianiIndonesia menuruti 

UUD 1945iPasal 33 (kerjaisama, 

kekeluargaan, gotongiroyong, 

keadilan) 

 Menganalisisiinformasi danidata-data 

yangidiperoleh tentangimasalah 

ekonomiidan sistem ekonomiiuntuk 

mendapatkanikesimpulan 

danimembuat rencanaipemecahan 

masalahnya 

 Karakteristikiperekonomian Indonesiai 

menurutiUUD 1945iPasal 33 

 Nilai-nilaiidasar perekonomiani 

Indonesiaimenurut UUD 1945iPasal 33 

(kerjaisama, kekeluargaan, gotong 

royong,ikeadilan) 

 

kesimpulanidan membuat 

rencanaipemecahan masalahnya 

 Menyajikanihasil analisis 

tentangimasalah ekonomi dalam 

sistemiekonomi melaluiimedia 

lisanidan tulisan 

4.2 Me-nyajikanihasil 

analisisimasalah 

ekonomiidalam 

sistemiekonomi. 

 Menyajikanihasil analisisitentang 

masalahiekonomi dalamisistem 

ekonomiimelalui mediailisan dan 

tulisani 

3.3 Meng-analisisiperan 

pelakuiekonomi 

dalamikegiatan 

ekonomii 

 Menjelaskanikonsep produksii 

(Pengertianiproduksi,ifaktor-faktor 

produksi,iteori perilakuiprodusen, 

konsepibiaya produksi,ikonsep 

penerimaan,idan labaimaksimum) 

 Menjelaskanikonsep distribusii 

(Pengertianidistribusi,ifaktor-faktor 

yangimemengaruhi, matairantai 

distribusi) 

 Menjelaskanikonsep konsumsi 

(Pengertianikonsumsi, tujuan 

konsumsi,ifaktor-faktor yang 

memengaruhiikonsumsi, teoriiperilaku 

konsumen) 

 Menjelaskanikonsep pelaku-pelakui 

KegiataniEkonomi 

 Produksii(Pengertianiproduksi, faktor-

faktoriproduksi, teoriiperilaku 

produsen, konsepibiayaiproduksi, 

konsepipenerimaan, danilaba 

maksimum) 

 Distribusii(Pengertianidistribusi, 

faktor-faktoriyangimemengaruhi, 

mata rantaiidistribusi) 

 Konsumsi (Pengertianikonsumsi, 

tujuanikonsumsi, faktor-faktoriyang 

memengaruhiikonsumsi, teoriiperilaku 

konsumen) 

 

Pelaku Ekonomi 

 Mengamatiiperan pelaku 

ekonomiidalam kegiatani 

ekonomiidari berbagaiisumber 

belajariyang relevani(termasuk 

lingkunganisekitar) 

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi 

tentang peranipelaku ekonomi 

dalam kegiataniekonomi 

 Menganalisisiinformasi dan 

data-dataiyang diperolehi 

tentangiperan pelakuiekonomi 

dalamikegiatan ekonomi 

 Menyajikanihasil analisisiperan 

pelakuiekonomi dalamikegiatan 
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ekonomi: RumahiTangga Konsumsi 

(konsumen), RumahiTangga Produksi 

(produsen),iPemerintah, dan 

MasyarakatiLuar Negeri 

 Mneganalisisiperan pelaku ekonomii 

 Menganalisisimodel diagramiinteraksi 

antarpelakuiekonomi (circulariflow 

diagram)isederhana (duaisektor), tiga 

sektor, daniempat sektor 

 Menganalisisiinformasi danidata-data 

yangidiperoleh tentangiperan pelaku 

ekonomiidalam kegiataniekonomi 

 Pelaku-pelakuiekonomi: Rumah 

TanggaiKonsumsi (konsumen), Rumah 

TanggaiProduksi (produsen), 

Pemerintah, daniMasyarakat Luar 

Negeri 

 Peranipelaku ekonomii 

 Modelidiagram interaksiiantarpelaku 

ekonomi (circulariflow diagram)  

sederhanai(dua sektor), tigaisektor, dan 

empatisektor 

 

 

ekonomiimelalui mediailisan 

danitulisan 

4.3 Me-nyajikan hasil 

analisisiperan pelaku 

ekonomiidalam 

kegiataniekonomi  

 Menyajikanihasil analisisiperan pelaku 

ekonomiidalam kegiataniekonomi 

melaluiimedia lisanidan tulisan 

3.4 Men-deskripsikan 

terbentuknya 

keseimbanganipasar 

danistruktur pasar.  

 Menjelaskanipengertian permintaan 

danipenawaran 

 Menjelaskanifaktor-faktoriyang 

memengaruhiipermintaan dan 

penawarani 

 Menjelaskanifungsi permintaanidan 

penawaran 

 Menjelaskanihukum permintaanidan 

penawaraniserta asumsi-asumsinya 

 Menganalisisikurva permintaanidan 

kurvaipenawaran 

 Menganalisisipergerakan diisepanjang 

kurvaidan pergeseranikurva 

(permintaanidanipenawaran) 

Permintaanidan Penawaran 

 Pengertianipermintaan danipenawaran 

 Faktor-faktoriyang memengaruhi  

permintaanidan penawaran 

 Fungsiipermintaan danipenawaran 

 Hukumipermintaan danipenawaran 

sertaiasumsi-asumsinya 

 Kurvaipermintaan danikurva 

penawaran 

 Pergerakanidi sepanjang kurvaidan 

pergeseranikurva (permintaanidan 

penawaran) 

 Prosesiterbentuknya keseimbangan 

 Membacaiireferensiidari 

berbagaiisumber belajariyang 

relevanitentangiterbentuknya 

keseimbanganipasar dan 

strukturipasar  

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusii 

untukimendapatkan klarifikasi 

tentangiterbentuknya 

keseimbanganipasar dan 

strukturipasar  

 Menemukanipola hubungan 

antaraipermintaan dan 

penawaran, sertaiperan pasar 
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 Menjelaskaniproses terbentuknya 

keseimbanganipasar 

 Menjelaskanielastisitas permintaanidan 

penawaran 

 Menjelaskanipengertian pasar 

 Menjelaskaniperan pasaridalam 

perekonomian 

 Menjelaskanimacam-macam pasar 

 Menjelaskanistruktur pasar /bentuki 

pasar 

 Menjelaskaniperan iptekiterhadap 

perubahanijenis dan strukturipasar 

pasar 

 Elastisitasipermintaan danipenawaran 

 

Peranipasar dalamiperekonomian 

 Pengertianipasar 

 Peranipasar dalamiperekonomian 

 Macam-macamipasar 

 Strukturipasar /bentuk pasar 

 PeraniIptek terhadapiperubahan jenis 

dan strukturipasar 

 

dalamiperekonomian  

 Menyajikanihasil pengamatan 

tentangiperubahan hargaidan 

kuantitasiikeseimbanganidi 

pasarimelalui mediailisan dan 

tulisan 

 

4.4 Me-nyajikanihasil 

pengamatanitentang 

perubahaniharga dan 

kuantitasi 

keseimbanganidi 

pasar.  

 Menemukanipola hubunganiantara 

permintaanidan penawaran, sertaiperan 

pasaridalam perekonomian  

 Menyajikanihasil pengamatanitentang 

perubahaniharga danikuantitas 

keseimbanganidi pasar melaluiimedia 

lisanidan tulisani 

3.5 Men-deskripsikan 

lembagaijasa 

keuanganidalam 

perekonomian.  

 Menjelaskanipengertian OtoritasiJasa 

Keuangani(OJK), berikutitujuan, 

peran, tugasidan wewenangnyai 

 Menjelaskanipengertian Perbankani 

berikutiperanannya dalami 

perekonomian 

 Menjelaskanipengertian PasariModal 

berikutiperanannya dalam 

perekonomiani 

 Menjelaskanipengertian Perasuransian 

berikutiperanannya dalami 

OtoritasiJasa Keuangan (OJK) 

 PengertianiOJK 

 Tujuan, peran/fungsi, tugas,idan 

wewenangiOJK 

 

LembagaiJasa Keuangan 

Perbankan 

 Pengertianibank  

 Fungsiibank  

 Jenisibank 

 Membacaireferensi dari 

berbagaiisumber belajariyang 

relevanitentang lembagaijasa 

keuanganidalam perekonomian 

Indonesia 

 

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi  

untukimendapatkan klarifikasii 

tentangilembaga jasaikeuangan 

dalamiperekonomian Indonesiai 
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perekonomian 

 Menjelaskanipengertian DanaiPensiun 

berikutiperanannya dalami 

perekonomiani 

 Menjelaskanipengertian Lembagai 

Pembiayaaniberikut peranannyaidalam 

perekonomiani 

 Menjelaskanipengertian Pergadaiani 

berikutiperanannya dalami 

perekonomiani 

 Prinsipikegiatan usaha 

bank(konvensionalidan syariah) 

 Produkibank 

 LembagaiPenjamin Simpanani(LPS) 

 

PasariModal 

 Pengertianipasar modali 

 Fungsiipasar modali 

 Peranipasar modal 

 Lembagaipenunjang pasarimodal 

 Instrumen/iproduk pasarimodal 

 Mekanismeitransaksi di pasarimodal 

 Investasiidi pasarimodal 

 

Perasuransian 

 Pengertianiasuransi 

 Fungsiiasuransi 

 Peraniasuransi 

 Jenisiasuransi 

 Prinsipikegiatan usahaiasuransi 

 Produkiasuransi 

 

DanaiPensiun 

 Pengertianidana pensiun 

 Fungsiidana pensiun 

 Peranidana pensiun 

 Jenisidana pensiun 

 Prinsipikegiatan usaha danaipensiun 

 Produkidana pensiuni 

 

 Membuatipola hubunganiantara 

OJKidan LembagaiJasa 

Keuangan 

 Menyajikanitugas, produk,idan 

peraniilembaga jasaikeuangan 

dalamiperekonomian Indonesia 

melaluiimedia lisan danitulisan 

 

 

4.5 Men-yajikanitugas, 

produk, daniperan 

lembagaijasa 

keuanganidalam 

perekonomiani 

Indonesia. 

 Membuatipola hubunganiantara OJK 

daniLembaga JasaiKeuangan 

 Menyajikanitugas, produk, daniperan 

lembagaijasa keuanganidalam 

perekonomianiIndonesiamelaluiimedia 

lisanidan tulisan 
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LembagaiPembiayaan 

 Pengertianilembaga pembiayaan 

 Fungsi lembagaipembiayaan 

 Peran lembagaipembiayaan 

 Jenis lembagaipembiayaan 

 Prinsip kegiataniusaha lembaga 

pembiayaan 

 Produk  lembagaipembiayaan 

 

Pergadaian 

 Pengertianipergadaian 

 Fungsiipergadaian 

 Peranipergadaian 

 Jenisipergadaian 

 Prinsipikegiatan usahaipergadaian 

 Produkipergadaian 

3.6 Men-deskripsikan 

bankisentral, sistem 

pembayaran, danialat 

pembayaranidalam 

perekonomiani 

Indonesia. 

 Menjelaskanipengertian pengertian 

bankisentral 

 Menjelaskanitujuan, fungsi, tugasidan 

wewenangiBank SentraliRepublik 

Indonesia 

 Menjelaskanipengertian sistem 

pembayarani  

 Menjelaskaniperan Bank Sentrali 

RepublikiIndonesia dalamisistem 

pembayarani 

 Menjelaskanipenyelenggaraan sistem 

pembayaraninontunai olehiBank 

Sentral 

 Menjelaskanipengertian Alati 

BankiSentral 

 Pengertianibank sentral 

 Tujuan,ifungsi, tugas daniwewenang 

BankiSentral RepublikiIndonesia 

 

SistemiPembayaran  

 Pengertian sistemipembayaran  

 PeraniBank SentraliRepublik Indonesia 

dalamisistem pembayaran 

 Penyelenggaraanisistem pembayaran 

nontunaiioleh BankiSentral 

 

AlatiPembayaraniTunai (Uang) 

 Sejarahiuang 

 Membacaireferensi dari 

berbagaiisumber belajariyang 

relevanitentang bankisentral, 

sistemipembayaran danialat 

pembayaran  

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi  

untukimendapatkan klarifikasii 

tentangibank sentral,isistem 

pembayaranidan alat 

pembayarani  

 Membuatipola hubunganidan 

menyimpulkanitentang bank 

sentral,isistem pembayaranidan 
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Pembayaran Tunai (Uang) dan 

Nontunai 

 Menjelaskanisejarah uang 

 Menjelaskanipengertian uang 

 Menjelaskanifungsi, jenis, dan syarat 

uang 

 Menjelaskanipengelolaan uangirupiah 

olehibank indonesia 

 Menjelaskaniunsur pengaman uangi 

rupiah  

 Menjelaskanipengelolaan keuangan 

 Menjelaskanipengertian alat 

pembayaraninontunai 

 Menjelaskanijenis-jenis alat 

pembayaraninontunai 

 Pengertianiuang 

 Fungsi,ijenis, danisyarat uang 

 Pengelolaaniuang rupiah olehiBank 

Indonesia 

 Unsuripengaman uangirupiah  

 Pengelolaanikeuangan 

 

AlatiPembayaran Nontunaii  

 Pengertianialat pembayaraninontunai 

 Jenis-jenisialat pembayaraninontunai 

alatipembayaran  

 Menyajikaniperan bankisentral, 

sistemipembayaran danialat 

pembayaranidalam 

perekonomianiIndonesia 

melaluiimedia lisanidan tulisan 

 

4.6 Me-nyajikaniperan 

bankisentral, sistem 

pembayaran, danialat 

pembayaranidalam 

perekonomian 

Indonesia.  

 Membuatipola hubunganidan 

menyimpulkanitentang bankisentral, 

sistemipembayaran danialat 

pembayaran  

 Menyajikaniperan bankisentral, sistem 

pembayaranidan alatipembayaran 

dalamiperekonomian Indonesiaimelalui 

mediailisan danitulisan 

3.7 Men-deskripsikan 

konsepibadan usaha 

dalamiperekonomian 

Indonesia.  

 Menjelaskanipengertian BUMNidan 

BUMD 

 Menjelaskaniperan BUMN daniBUMD 

dalamiperekonomian 

 Menjelaskanibentuk-bentuk BUMN 

daniBUMD 

 Menjelaskanijenis-jenisiKegiatan 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD)  

 Pengertian BUMN dan BUMD 

 Peran BUMN dan BUMD dalam 

perekonomian 

 Bentuk-bentuk BUMN dan BUMD 

 Jenis-jenis Kegiatan Usaha BUMD 

 Membacaireferensi dari 

berbagaiisumber belajariyang 

relevanitentang konsepibadan 

usahaidalam perekonomian 

Indonesia 

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi 



 

 

 80 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran 

UsahaiBUMD 

 Menjelaskanikebaikan danikelemahan 

BUMNidan BUMD 

 Menjelaskanipengertian BUMS 

 Menjelaskaniperbedaan perusahaan 

swastaidan BUMS 

 Menjelaskaniperan BUMSidalam 

perekonomian 

 Menjelaskanibentuk-bentuk BUMS 

 Menjelaskanikekuatan danikelemahan 

BUMS 

 Menjelaskanijenis-jenis kegiataniusaha 

BUMS 

 Menjelaskanitahapan mendirikaniusaha 

dalamiBUMS 

 Kebaikanidan kelemahan BUMNidan 

BUMD 

 

BadaniUsaha MilikiSwasta (BUMS) 

 PengertianiBUMS 

 Perbedaaniperusahaan swastaidan 

BUMS 

 PeraniBUMS dalamiperekonomian 

 Bentuk-bentukiBUMS 

 Kekuatanidan kelemahaniBUMS 

 Jenis-jenisikegiatan usahaiBUMS 

 Tahapanimendirikan usahaidalam 

BUMS 

tentangikonsep badaniusaha 

dalamiperekonomianiIndonesia 

 Menyimpulkanidan membuat 

polaihubunganiantara 

pengertian,iperan, bentuk, dan 

jenis-jenisiBUMN, BUMDidan 

BUMSiberdasarkaniinformasi 

yangidiperoleh 

 Menyajikanilaporanitentang 

peran,ifungsi, danikegiatan 

badaniusaha melaluiimedia 

lisan danitulisan 

 

 

4.7 Me-nyajikaniperan, 

fungsi, danikegiatan 

badaniusaha dalam 

perekonomiani 

Indonesia.  

 Membuatipola hubunganiantara 

pengertian,iperan, bentuk, danijenis-

jenisiBUMN, BUMDidan BUMS  

berdasarkaniinformasi yangidiperoleh 

 Menyajikanilaporan tentangiperan, 

fungsi,idan kegiatanibadaniusaha 

melaluiimedia lisanidan tulisan 

3.8 Men-deskripsikan 

perkoperasianidalam 

perekonomiani 

Indonesia.  

 Menjelaskanisejarah perkembangan 

koperasii 

 Menjelaskanipengertian koperasi  

 Menjelaskanilandasan dan asas 

koperasi 

 Menjelaskanitujuan koperasi 

 Menjelaskaniciri-ciri koperasi 

 Menjelaskaniprinsip-prinsipikoperasi  

Perkopersian 

 Sejarahiperkembangan koperasi 

 Pengertianikoperasi  

 Landasanidan asasikoperasi 

 Tujuanikoperasi 

 Ciri-ciriikoperasi 

 Prinsip-prinsipikoperasi  

 Membacaireferensi dari 

berbagai sumber belajariyang 

relevanitentang perkoperasian 

dalamiperekonomian Indonesia 

 Membuatidan mengajukan 

pertanyaaniserta berdiskusi 

untukimendapat klarifikasi 

tentangiperkoperasian dalam 
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 Menjelaskanifungsi dan peranikoperasi  

 Menjelaskanijenis-jenis usahaikoperasi 

 Menjelaskaniperangkat organisasi 

koperasi  

 Menjelaskanisumber permodalan 

koperasi  

 Menjelaskanikonsep Sisa HasiliUsaha 

(SHU)ikoperasi  

 Menjelaskaniprosedur pendirian 

koperasi  

 Menjelaskanitahapan pendirian/ 

pengembanganikoperasi di sekolah 

 Fungsiidan peranikoperasi  

 Jenis-jenisiusaha koperasi 

 

PengelolaaniKoperasi 

 Perangkatiorganisasi koperasi  

 Sumber permodalanikoperasi  

 SisaiHasil Usaha (SHU) koperasi  

 Proseduripendirian koperasi  

 Tahapanipendirian/ pengembangan 

koperasiidi sekolah 

 Menyimulasikanipendirian koperasiidi 

sekolah 

perekonomianiIndonesia 

 Menyimpulkanidan membuat 

polaihubungan antarakonsep 

perkoperasianidan pengelolaan 

koperasii 

 Menyampaikanilaporan tertulis 

danilisan tentangisimulasi 

implementasiipengelolaan 

koperasiidi sekolah 

4.8Mengimplementasikan 

pengelolaanikoperasi 

diisekolah.  

 Menyimulasikanipendirian koperasiidi 

sekolah 

 Menyampaikanilaporan tertulisidan 

lisanitentangisimulasi implementasi 

pengelolaanikoperasi  diisekolah 

3.9 Men-deskripsikan 

konsepimanajemen.  
 Menjelaskanipengertian manajemen  

 Menjelaskaniunsur-unsurimanajemen 

 Menjelaskanifungsi-fungsiimanajemen 

 Menjelaskanibidang-bidang 

manajemen 

 Menjelaskanipenerapan fungsi 

manajemenidalam kegiatanidi sekolah 

Manajemen  

 Pengertianimanajemen  

 Unsur-unsurimanajemen 

 Fungsi-fungsiimanajemen 

 Bidang-bidangimanajemen 

 Penerapanifungsi manajemenidalam 

kegiatanidi sekolah 

 Membacaireferensi  yang 

relevanitentang konsep 

manajemen  

 Mengajukanipertanyaan dan 

berdiskusiitentang konsep 

manajemeni 

 Menyampaikanilaporan tentang 

rancanganipenerapan konsep 

manajemenidalam kegiatan di 

sekolahimelalui mediailisan dan 

tulisan 

4.9Mengimplementasikan 

fungsiimanajemen 

dalamikegiatan 

sekolah. 

 Menerapkanifungsi manajemenidalam 

kegiatanidi sekolah 

 Menyampaikan laporanitentang 

rancanganipenerapan konsep 

manajemenidalam kegiatan diisekolah 

melaluiimedia lisan danitulisan 
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Lampiran  2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok  : Keseimbangan Pasar dan Struktur Pasar 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (3 x pertemuan) 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku disiplin, jujur, tanggung jawab, peduli, santun, 

responsif, dan cinta damai) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam hal yang efektif bersama 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, mempelajari pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang sesuai dengan bakat dan bidang minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar 

1. Mensyukuri karunia Tuhan yang maha esa dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan. 

2. Bersikap peduli, kerjasama, gotong royong dan mandiri dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi di lingkungan sekitar. 

3. Memahami keseimbangan pasar dan struktur pasar 

 



 

 

 

83 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mendeskripsikan pengertian pasar 

2. Menjelaskan peran pasar dalam perekonomian 

3. Menyebutkan macam-macam pasar 

4. Menjelaskan struktur pasar/bentuk pasar 

5. Menganalisis peran Iptek terhadap perubahan jenis dan struktur pasar 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pasar 

2. Siswa dapat menjelaskan peran pasar dalam perekonomian 

3. Siswa dapat menyebutkan macam-macam pasar 

4. Siswa dapat menjelaskan struktur pasar/bentuk pasar 

5. Siswa dapat menganalisis peran Iptek terhadap perubahan jenis dan 

struktur pasar 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan peran pasar 

2. Struktur pasar 

3. Peran Iptek terhadap perubahan jenis dan struktur pasar 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Kooperatif Tipe Jigsaw 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Buku pelajaran, Papan tulis  

2. Alat  : Laptop, Spidol 

3. Sumber : Buku cetak Ekonomi 

 

H. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Indikator : A. Mendeskripsikan pengertian pasar 

B. Menjelaskan peran pasar dalam perekonomian 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan §   APERSEPSI 

1. Guru membentuk kelompok asal yang terdiri dari 

4-5 orang                anggota. 

2. Guru meminta kelompok asal mempelajari materi 

yang diberikan 

3. Guru membentuk kelompok ahli yang terdiri dari 

4-5 orang serta menunjuk salah satu siswa untuk 

menjadi ketua kelompok. 
 

 

15 menit 

Kegiatan Inti 1. Guru meminta kelompok ahli mengerjakan tugas 

dan berdiskusi mengenai masalah-masalah yang 

berkaitan dengan materi.  

2. Guru meminta kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal dan meminta setiap siswa 

menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai 

materi pembelajaran secara bergiliran. 

3. Guru memberikan konsep-konsep penting untuk 

di jadikan bahan diskusi atau perdebatan untuk 

kelompok ahli. 

 
 
 
 
 
 

60 menit 
 
 
 

Penutup 1. Guru memberikan kuis kepada setiap kelompok, 

dimana apabila salah satu nilai siswa rendah maka 

akan berdampak pada nilai anggota nya sendiri. 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang memperoleh jumlah nilai tertinggi 
 

 

15 menit 

 

Pertemuan II 

Indikator : A. Menyebutkan macam-macam pasar 

B. Menjelaskan struktur-struktur pasar/bentuk pasar 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan APERSEPSI 
1. Guru membentuk kelompok asal yang terdiri dari 

4-5 orang anggota. 

2. Guru meminta kelompok asal mempelajari materi 

yang diberikan. 

3. Guru membentuk kelompok ahli yang terdiri dari 

4-5 orang serta menunjuk salah satu siswa untuk 

menjadi ketua kelompok. 
 

 

15 menit 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru meminta kelompok ahli mengerjakan tugas 

dan berdiskusi mengenai masalah-masalah yang 

berkaitan dengan materi.  

2. Guru meminta kelompok ahli kembali ke 

kelompok asal dan meminta setiap siswa 

menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai 

materi pembelajaran secara bergiliran. 

3. Guru memberikan konsep-konsep penting untuk di 

jadikan bahan diskusi atau perdebatan untuk 

kelompok ahli.  
 

 
 
 
 
 
 

60 menit 
 
 
 

Penutup 1. Guru memberikan kuis kepada setiap kelompok, 

dimana apabila salah satu nilai siswa rendah maka 

akan berdampak pada nilai anggota nya sendiri. 

2. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 

yang memperoleh jumlah nilai tertinggi 
 

 

15 menit 

 

Pertemuan III 

Indikator : A. Menganalisis peran Iptek terhadap perubahan jenis 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan APERSEPSI 
1. Guruimembentuk kelompokiasal yangiterdiri dari 

4-5 orangianggota. 

2. Guru meminta kelompok asal mempelajari materii 

yangidiberikan  

3. Guru membentuk kelompok ahli yang terdiri dari 

4-5 orang serta menunjuk salah satu siswa untuk 

menjadi ketua kelompok. 
 

 

15 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guruimeminta kelompokiahli mengerjakanitugas 

daniberdiskusi mengenai masalah-masalahiyang 

berkaitan dengan materi.  

2. Guru meminta kelompokiiiahli kembaliiiike 

kelompokiiiiasal dan meminta setiapiiisiswa 

menjelaskaniidan menjawabiipertanyaan mengenai 

materi pembelajaran secara bergiliran. 

3. Guru memberikan konsep-konsep penting untuk di 

jadikan bahan diskusi atau perdebatan untuk 

kelompok ahli.  
 

 
 
 
 
 
 

60 menit 
 
 
 



 

 

 

86 

Penutup 1. Guru memberikan kuis kepada setiap kelompok, 

dimana apabila salah satu nilai siswa rendah maka 

akan berdampak pada nilai anggota nya sendiri. 

2. Guru memberikanipenghargaan kepadaikelompok 

yangimemperoleh jumlahinilai tertinggi 
 

 

15 menit 

 

 

1. Penilaian Hasil Belajar  

a. Jenis dan Teknik Penilaian 

No 
Aspek yang 

di Nilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 
Waktu Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis LKS Di Akhir 

Pembelajaran 

 

 

Pekanbaru, 26 November 2021 
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Lampiran  3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan : Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Ekonomi 

Kelas/Semester : X/Genap 

Materi Pokok  : Keseimbangan Pasar dan Struktur Pasar 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit (3 x pertemuan) 
 

A. Kompetensi Inti (KI) 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Mengembangkan perilaku disiplin, jujur, tanggung jawab, peduli, santun, 

responsif, dan cinta damai) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari 

solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam hal yang efektif bersama 

lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

3. Memahami, menerapkan, menganalisis, mempelajari pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya 

dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang sesuai dengan bakat dan bidang minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya disekolah secara 

mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1. Mensyukuri karunia Tuhan yang maha esa dalam rangka pemenuhan 

kebutuhan. 

2. Bersikap peduli, kerjasama, gotong royong dan mandiri dalam mengatasi 

permasalahan ekonomi di lingkungan sekitar. 

3. Memahami keseimbangan pasar dan struktur pasar 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Mendeskripsikan pengertian pasar 

2. Menjelaskan peran pasar dalam perekonomian 

3. Menyebutkan macam-macam pasar 

4. Menjelaskan struktur pasar/bentuk pasar 

5. Menganalisis peran Iptek terhadap perubahan jenis dan struktur pasar 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian pasar 

2. Siswa dapat menjelaskan peran pasar dalam perekonomian 

3. Siswa dapat menyebutkan macam-macam pasar 

4. Siswa dapat menjelaskan struktur pasar/bentuk pasar 

5. Siswa dapat menganalisis peran Iptek terhadap perubahan jenis dan 

struktur pasar 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian dan peran pasar 

2. Struktur pasar 

3. Peran Iptek terhadap perubahan jenis dan struktur pasar 

 

F. Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode : Ceramah dan Tanya Jawab 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media : Buku pelajaran, Papan tulis  

2. Alat  : Laptop, Spidol, Infocus 

3. Sumber : Buku cetak Ekonomi 
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H. Langkah-langkah Kegitan Pembelajaran 

Pertemuan I 

Indikator : A. Mendeskripsikan pengertian pasar 

B. Menjelaskan peran pasar dalam perekonomian 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar dan 

memotivasi siswa terkait pokok bahasan 

keseimbangan pasar dan struktur pasar dalam 

perekonomian kemudian mendiskusikannya 

terkait kondisi saat ini. 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaran pertemuan sebelumnya dan matei 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian. 

3. Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari 

ini. 

 

15 menit 

Kegiatan Inti 1. Membaca dari berbagai sumber belajar yang 

berkaitan dengan keseimbangan dan struktur 

pasar. 

2. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengertian pasar, dan peran pasar dalam 

perekonomian. 

3. Mengumpulkan data/informasi tentang pengertian 

pasar, dan peran pasar dalam perekonomian dari 

berbagai sumber yang relevan, misalnya internet 

atau buku ekonomi lainnta yang relevan. 

4. Menyimpulkan pengertian pasar dan peran pasar 

dalam perekonomian dari data yang dikumpulkan 

dan fenomena sekitar yang dilihat. 

5. Mengevaluasi pengertian pasar, dan peran pasar 

dalam perekonomian dalam bentuk laporan 

setelah menganalisis dan menyimpulkan 

informasi/data yang dikumpulkan. 

6. Menyampaikan hasil evaluasi dan simpulan 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian dalam berbagai bentuk media 

(lisan dan tulisan). 

7. Mengkomunikasikan hasil evaluasi dan simpulan 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian dalam bentuk laporan dan 

membacakannya. 

 
 
 
 
 
 

60 menit 
 
 

Penutup 1. Guru bersama peserta didik merefleksi 

pengalaman belajar. 

 

15 menit 
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2. Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan 

singkat. 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya dan berdoa. 
 
 

 

Pertemuan II 

Indikator : A. Menyebutkan macam-macam pasar 

B. Menjelaskan struktur pasar/bentuk pasar  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar dan 

memotivasi siswa terkait pokok bahasan pengertian 

pasar, dan peran pasar dalam perekonomian 

kemudian mendiskusikannya terkait kondisi saat 

ini. 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaran pertemuan sebelumnya dan matei 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian. 

3. Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari 

ini 

 

15 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Membaca dari berbagai sumber belajar yang 

berkaitan dengan keseimbangan dan struktur pasar. 

2. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengertian pasar, dan peran pasar dalam 

perekonomian. 

3. Mengumpulkan data/informasi tentang pengertian 

pasar, dan peran pasar dalam perekonomian dari 

berbagai sumber yang relevan, misalnya internet 

atau buku ekonomi lainnta yang relevan. 

4. Menyimpulkan pengertian pasar dan peran pasar 

dalam perekonomian dari data yang dikumpulkan 

dan fenomena sekitar yang dilihat. 

5. Mengevaluasi pengertian pasar, dan peran pasar 

dalam perekonomian dalam bentuk laporan setelah 

menganalisis dan menyimpulkan informasi/data 

yang dikumpulkan. 

6. Menyampaikan hasil evaluasi dan simpulan 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian dalam berbagai bentuk media (lisan 

dan tulisan). 

7. Mengkomunikasikan hasil evaluasi dan simpulan 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian dalam bentuk laporan dan 

 
 
 
 
 
 

60 menit 
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membacakannya. 

Penutup 1. Guru bersama peserta didik merefleksi pengalaman 

belajar. 

2. Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan 

singkat. 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya dan berdoa. 

 

15 menit 

 

Pertemuan III 

Indikator :  A. Menganalisis peran Iptek terhadap perubahan jenis dan       

struktur  pasar 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengkondisikan siswa untuk belajar dan 

memotivasi siswa terkait pokok bahasan pengertian 

pasar, dan peran pasar dalam perekonomian 

kemudian mendiskusikannya terkait kondisi saat 

ini. 

2. Guru melakukan tanya jawab tentang materi 

pembelajaran pertemuan sebelumnya dan matei 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian. 

3. Guru menyampaikan inti tujuan pembelajaran hari 

ini. 

 
15 menit 

Kegiatan Inti 1. Membaca dari berbagai sumber belajar yang 

berkaitan dengan keseimbangan dan struktur pasar. 

2. Mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

pengertian pasar, dan peran pasar dalam 

perekonomian. 

3. Mengumpulkan data/informasi tentang pengertian 

pasar, dan peran pasar dalam perekonomian dari 

berbagai sumber yang relevan, misalnya internet 

atau buku ekonomi lainnta yang relevan. 

4. Menyimpulkan pengertian pasar dan peran pasar 

dalam perekonomian dari data yang dikumpulkan 

dan fenomena sekitar yang dilihat. 

5. Mengevaluasi pengertian pasar, dan peran pasar 

dalam perekonomian dalam bentuk laporan setelah 

 
 
 
 
 
 
60 menit 
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menganalisis dan menyimpulkan informasi/data 

yang dikumpulkan. 

6. Menyampaikan hasil evaluasi dan simpulan tentang 

pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian dalam berbagai bentuk media (lisan 

dan tulisan). 

7. Mengkomunikasikan hasil evaluasi dan simpulan 

tentang pengertian pasar dan peran pasar dalam 

perekonomian dalam bentuk laporan dan 

membacakannya 

Penutup 1. Guru bersama peserta didik merefleksi pengalaman 

belajar. 

2. Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan 

singkat. 

3. Guru menyampaikan rencana pembelajaran untuk 

pertemuan berikutnya dan berdoa. 

 

 
15 menit 

 

1. Penilaian Hasil Belajar  

    a. Jenis dan Teknik Penilaian 

No Aspek yang di 

Nilai 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu Penilaian 

1. Pengetahuan Tes Tertulis LKS Di Akhir 

Pembelajaran 

 

  Pekanbaru, 26 November 2021 
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Lampiran  4 Soal Ekonomi 

SOAL EKONOMI 

 

1. Jelaskan pengertian pasar dalam arti sempit dan pengertian pasar dalam arti 

luas! 

2. Jelaskan yang dimaksud pasar output! Berikan contohnya! 

3. Kemukakan pendapat kalian, bagaimana kelangsungan proses distribusi jika 

pasar tidak ada? 

4. Di zaman sekarang ini banyak terdapat pasar modern. Menurut pendapat 

kalian, bagaimana kondisi pasar tradisional sekarang ini? Apakah masih 

berjalan sesuai dengan fungsinya? 

5. Sebuah perusahaan monopoli memproduksi barang X memiliki struktur biaya 

produksi yang ditunjukkan oleh persamaan; TC = 250 + 200Q – 10Q
2
 + Q

3
. 

Persamaan kurva permintaan pasar terhadap produk (barang X) yang 

dihasilkan oleh perusahaan monopoli tersebut adalah P = 500 – 10Q. 

Berdasarkan informasi tersebut, tentukan: 

a. Persamaan kurva permintaan individu perusahaan monopoli tersebut. 

b. Harga dan jumlah barang X yang harus dipilih perusahaan monopoli agar 

tercapai kondisi keseimbangan perusahaan monopoli (perusahaan tersebut 

diperoleh laba maksimum/rugi minimum). 

c. Laba maksimum/rugi minimum perusahaan monopoli tersebut. 
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Lampiran  5 Kunci Jawaban 

KUNCI JAWABAN 

 

1. a) Pasar dalam arti sempit adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli  

untuk melakukan proses transaksi jual beli barang dan jasa. Namun seiring 

kemajuan zaman transaksi bisa dilakukan tanpa harus mempertemukan penjual 

dan pembeli secara langsung. 

b) Pasar dalam arti luas adalah proses interaksi penjual dan pembeli untuk 

mencapai harga pasar. Contoh : Pasar saham, penjualan dengan internet 

2. Pasar output adalah pasar yang memperjualbelikan barang dan jasa hasil 

produksi. Pasar output dibedakan berdasarkan penyerahan barang, struktur, 

waktu, dan ruang lingkupnya. Contoh pasar output : Minimarket, pasar 

tradisional. 

3. Pasar merupakan tempat terjadinya proses jual beli, pasar memperlancar proses 

pendistribusian barang dari produsen ke konsumen. Jadi, jika pasar tidak ada 

proses pendistribusian akan terhambat  dan konsumen tidak akan dapat 

berhubungan dengan produsen dalam menyalurkan barang-barangnya, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

4. Masih berjalan sesuai fungsinya, tetapi peminatnya semakin sedikit di 

karenakan adanya pasar modern yang lebih nyaman, dan faktor keamanan juga 

berbeda. 

5. a) Persamaan kurva permintaan individu perusahaan monopoli sama dengan 

persamaan kurva permintaan pasar, yaitu: P = 500 – 10Q. Karena di pasar 

monopoli hanya ada satu perusahaan yang beroperasi. 

b) Harga dan jumlah barang pada kondisi keseimbangan perusahaan monopoli 

tercapai pada saat MR = MC. 

 MR = TR/Q 

 TR = P x Q = (500 – 10Q) Q = 500Q – 10Q
2 

 MR – TR/Q = 500 – 20Q 

 TC = 250 + 200Q – 10Q
2 
+ Q

3 

MC = TC/Q = 200 – 20Q + 3Q
2 
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500 – 20Q = 200 – 20Q + 3Q
2 

3Q
2
 = 300 

Q
2 
 = 100  

Q = 10 

Jumlah barang yang dapat dipilih dari penyelesaian secara sistematis adalah 

Q = - 10 dan Q = 10. Jumlah barang yang tidak munkin bernilai negative, 

maka jumlah barang keseimbangan perusahaan monopoli adalah 10 unit. 

Harga keseimbangan perusahaan monopoli dapat ditentukan dengan 

memasukkan jumlah barang (Q) ke dalam persamaan permintaan 

perusahaan monopoli, yaitu: 

P = 500 -10Q 

 = 500 – 10(10) 

 = 400 

c) Menentukan keuntungan maksimum/kerugian minimum 

 π = TR –TC 

 TR = P x Q 

      = 400 (10) 

      = 4.000 

 TC = 250 + 200Q – 10Q
2 + 

Q
3 

      = 250 + 200(10) – 10(10)
2
 + (10)

3 

 
     = 2.250 

 Π    = 4.000 – 2.250 

      = 1.750 

 Besarnya π adalah positif. Ini berarti perusahaan monopoli memperoleh 

keuntungan maksimum pada produksi barang X sebanyak 10 unit dan harga 

barang X sebesar 400. 
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Lampiran  6 (Ketentuan Penskoran Soal) 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL 

 

No 

Soal 
Penilaian Sub Skor Skor Total 

1 a. Siswa mampu menjelaskan pasar dalam 

arti sempit 

b. Siswa mampu menjelaskan pasar dalam 

arti luas 

4 

 

4 

8 

2 a. Siswa mampu menjelaskan pasar output 

b. Siswa mampu memberi contoh yang 

termasuk dalam pasar output 

4 

4 

8 

3 a. Siswa mampu mengemukakan pendapat 

bagaimana jika proses distribusi tidak 

ada 

8 8 

4 a. Siswa mampu mengemukakan 

pendapatnya tentang bagaimana kondisi 

pasar tradisional pada saat ini, apa masih 

berjalan sesuai dengan fungsinya 

8 8 

5 a. Siswa mampu menghitung persamaan 

kurva permintaan individu perusahaan 

monopoli 

b. Siswa mampu menghitung harga dan 

jumlah barang pada kondisi 

keseimbangan perusahaan monopoli 

tercapai pada saat MR=MC 

c. Siswa mampu menentukan keuntungan 

maksimum/kerugian minimum 

2 

 

3 

 

 

3 

 

8 

Jumlah Skor Total 40 
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Lampiran  7 (Hasil Uji Coba)  

UJI VALIDITAS 

Correlations 

Correlations 

  X1 X2 X3 X4 X5 TOTAL 

X1 Pearson Correlation 1 .257 .341 .582
**
 .317 .820

**
 

Sig. (2-tailed)  .204 .089 .002 .115 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

X2 Pearson Correlation .257 1 .102 .394
*
 .139 .594

**
 

Sig. (2-tailed) .204  .621 .046 .498 .001 

N 26 26 26 26 26 26 

X3 Pearson Correlation .341 .102 1 .148 -.201 .436
*
 

Sig. (2-tailed) .089 .621  .472 .324 .026 

N 26 26 26 26 26 26 

X4 Pearson Correlation .582
**
 .394

*
 .148 1 .195 .758

**
 

Sig. (2-tailed) .002 .046 .472  .340 .000 

N 26 26 26 26 26 26 

X5 Pearson Correlation .317 .139 -.201 .195 1 .480
*
 

Sig. (2-tailed) .115 .498 .324 .340  .013 

N 26 26 26 26 26 26 

TOTA
L 

Pearson Correlation .820
**
 .594

**
 .436

*
 .758

**
 .480

*
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .001 .026 .000 .013  

N 26 26 26 26 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).    

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).    

Uji Relibialitas 

Reliability 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 26 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 26 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.604 5 
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Lampiran  8 Uji Tingkat Kesukaran Soal  

UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

 

Kode peserta didik 
Soal Total 

skor 1 2 3 4 5 

P1 7 5 7 7 6 32 

P2 8 5 5 5 5 28 

P3 7 7 5 7 6 32 

P4 7 7 6 5 6 31 

P5 6 7 6 6 5 30 

P6 8 6 6 5 5 30 

P7 5 7 6 5 5 28 

P8 7 6 5 7 4 29 

P9 5 5 4 5 4 23 

P10 6 5 6 6 4 27 

p11 5 5 6 4 3 23 

P12 8 6 6 8 5 33 

P13 7 6 6 7 5 31 

P14 6 7 6 6 3 28 

P15 7 6 5 7 3 28 

P16 6 7 5 6 5 29 

P17 7 5 6 7 6 31 

P18 6 5 4 6 5 26 

P19 6 6 6 6 3 27 

P20 6 7 3 6 6 28 

P21 7 4 5 5 6 27 

P22 8 7 4 8 6 33 

P23 4 4 4 4 4 20 

P24 4 5 3 5 6 23 

P25 7 6 5 5 6 29 

P26 7 7 5 7 6 32 

Rata-Rata 6,42 5,88 5,19 5,96 4,92   

Skor Maks 8 8 8 8 8   

TK 0,80 0,74 0,65 0,75 0,62   

Kriteria Mudah Mudah Sedang Mudah sedang   
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Lampiran  9 Uji Pembeda Daya Soal 

UJI PEMBEDA DAYA SOAL 

Kode peserta didik 
Soal 

Total skor 
1 2 3 4 5 

P1 7 5 7 7 6 32 

P2 8 5 5 5 5 28 

P3 7 7 5 7 6 32 

P4 7 7 6 5 6 31 

P5 6 7 6 6 5 30 

P6 8 6 6 5 5 30 

P7 5 7 6 5 5 28 

P8 7 6 5 7 4 29 

P9 5 5 4 5 4 23 

P10 6 5 6 6 4 27 

p11 5 5 6 4 3 23 

P12 8 6 6 8 5 33 

P13 7 6 6 7 5 31 

P14 6 7 6 6 3 28 

P15 7 6 5 7 3 28 

P16 6 7 5 6 5 29 

P17 7 5 6 7 6 31 

P18 6 5 4 6 5 26 

P19 6 6 6 6 3 27 

P20 6 7 3 6 6 28 

P21 7 4 5 5 6 27 

P22 8 7 4 8 6 33 

P23 4 4 4 4 4 20 

P24 4 5 3 5 6 23 

P25 7 6 5 5 6 29 

P26 7 7 5 7 6 32 

Mean A-Mean B 1,31 0,85 0,69 1,16 1,08   

Skor Maks 8 8 8 8 8   

DP 0,16 0,11 0,09 0,15 0,14   

Kriteria Sukar Sukar Sukar Sukar Sukar   
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Lampiran  10 Hasil Nilai Kelas Eksperimen 

HASIL NILAI KELAS EKSPERIMEN 

 

No 
Soal 

Total Skor 
Nilai 

1 2 3 4 5   

P1 8 8 7 6 8 37 93 

P2 7 8 8 7 8 38 95 

P3 8 5 7 7 6 33 83 

P4 7 6 8 6 7 34 85 

P5 8 5 8 6 5 32 80 

P6 8 8 8 4 8 36 90 

P7 7 5 8 7 7 34 85 

P8 6 4 8 6 6 30 75 

P9 8 8 7 6 6 35 88 

P10 7 5 5 7 4 28 70 

P11 6 8 8 7 6 35 88 

P12 8 7 8 8 8 39 98 

P13 7 5 8 6 8 34 85 

P14 6 6 8 6 6 32 80 

P15 6 8 8 4 5 31 78 

P16 7 4 4 6 8 29 73 

P17 5 5 8 6 6 30 75 

P18 7 4 8 6 5 30 75 

P19 5 8 8 8 8 37 93 

P20  6 5 8 7 8 34 85 

P21 8 8 8 4 7 35 88 

P22 8 8 6 5 8 35 88 

P23 6 8 8 8 8 38 95 

P24 8 6 6 8 7 35 88 
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Lampiran  11 Hasil Nilai Kelas Kontrol  

HASIL NILAI KELAS KONTROL 
 

Kode Peserta Didik Soal Total Skor Nilai 

  1 2 3 4 5     

P1 8 7 7 7 5 34 85 

P2 7 5 5 5 4 26 65 

P3 7 5 4 4 5 25 63 

P4 7 5 6 2 4 24 60 

P5 6 5 5 6 3 25 63 

P6 7 6 6 6 5 30 75 

P7 8 3 5 5 6 27 68 

P8 7 5 3 7 2 24 60 

P9 5 7 6 3 4 25 63 

P10 8 4 4 4 6 26 65 

P11 7 3 3 6 6 25 63 

P12 6 6 6 6 5 29 73 

P13 7 5 6 5 4 27 68 

P14 6 7 6 5 5 29 73 

P15 6 6 6 6 4 28 70 

P16 6 7 5 5 3 26 65 

P17 5 5 5 6 5 26 65 

P18 2 3 4 4 4 17 43 

P19 8 6 5 6 7 32 80 

P20 6 5 5 3 6 25 63 
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Lampiran  12 Lembar Observasi Aktivitas Guru  

Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Ekonomi dengan 

menggunakan Metode Jigsaw 

Nama Sekolah  : MA Muhammadiyah Pekanbaru 

Tahun Ajaran  : 2020/2021 

Kelas/Semester : X/Genap 

Pokok Bahasan : Keseimbangan Pasar dan Struktur Pasar 

Pertemuan  :  

Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dengan ketentuan sebagai berikut:  

No Jenis Akivitas Guru 
Kriteria Penilaian 

Jumlah 
4 3 2 1 

1 Guru membagi beberapa kelompok 

asal 

     

2 Guru meminta kelompok asal 

mempelajari materi yang diberikan 

     

3 Guru membagi beberapa kelompok 

ahli dan menunjuk salah satu siswa 

untuk menjadi ketua kelompok 

     

4 Guru meminta kelompok ahli 

mengerjakan tugas dan berdiskusi 

     

5 Guru meminta kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal dan 

meminta siswa menjelaskan dan 

menjawab pertanyaan 

     

6 Guru memberi konsep penting untuk 

dijadikan bahan diskusi 

     

7 Guru memberi kuis kepada setiap 

kelompok 

     

8 Guru memberi penghargaan kepada 

kelompok yang memperoleh nilai 

tinggi 

     

Jumlah      

Jumlah Maksimal      

Presentase      
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Lampiran  13 Lembar Observasi Peserta Didik  

Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Pembelajaran Ekonomi 

dengan menggunakan Metode Jigsaw 

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru 

Tahun Pelajaran : 2020/2021 

Kelas/Semester : X/Genap 

Pokok Bahasan : Keseimbangan Pasar dan Struktur Pasar 

Pertemuan Ke :  

Berikanlah tanda (√) pada kolom yang disediakan sesuai dengan kriteria sebagai 

berikut: 

 

No Jenis Aktivitas Peserta Didik 
Kriteria Penilaian 

Jumlah 
4 3 2 1 

1 Peserta didik mengikuti instruksi 

dari guru dalam membagi 

kelompok asal 

     

2 Peserta didik mampu mempelajari 

materi yang diberikan guru 

     

3 Peserta didik mengikuti instruksi 

dari guru dalam membagi 

kelompok ahli dan menunjuk 

salah satu ketua kelompok 

     

4 Peserta didik berdiskusi dan 

mengerjakan tugas 

     

5 Peserta didik dari kelompok ahli 

kembali ke kelompok asal dan 

menjawab pertanyaan yang 

diberikan guru 

     

6 Peserta didik mampu berdiskusi      

7 Peserta didik mampu menjawab 

kuis yang diberikan guru 

     

8 Peserta didik yang memperoleh 

nilai tinggi mendapatkan 

penghargaan oleh guru 

     

Jumlah      

Jumlah Maksimal      

Presentase      
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Lampiran  14 Analisis Data  

DISTRIBUSI DATA POSTEST 

 

Frequencies 

 
Statistics 

  Eksperimen Kontrol 

N Valid 24 20 

Missing 0 4 

Mean 84.71 66.50 

Std. Deviation 7.624 8.599 

Variance 58.129 73.947 

Range 28 42 

Minimum 70 43 

Maximum 98 85 

 

Frequency Table 

 
Eksperimen 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 70 1 4.2 4.2 4.2 

73 1 4.2 4.2 8.3 

75 3 12.5 12.5 20.8 

78 1 4.2 4.2 25.0 

80 2 8.3 8.3 33.3 

83 1 4.2 4.2 37.5 

85 4 16.7 16.7 54.2 

88 5 20.8 20.8 75.0 

90 1 4.2 4.2 79.2 

93 2 8.3 8.3 87.5 

95 2 8.3 8.3 95.8 

98 1 4.2 4.2 100.0 

Total 24 100.0 100.0  
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Kontrol 

  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 43 1 5.0 5.0 5.0 

60 2 10.0 10.0 15.0 

63 5 25.0 25.0 40.0 

65 4 20.0 20.0 60.0 

68 2 10.0 10.0 70.0 

70 1 5.0 5.0 75.0 

73 2 10.0 10.0 85.0 

75 1 5.0 5.0 90.0 

80 1 5.0 5.0 95.0 

85 1 5.0 5.0 100.0 

Total 20 100.0 100.0  

 

UJI NORMALITAS DATA POSTEST 

 
NPar Tests 

Chi-Square Test 
Frequencies 

 
Eksperimen 

 Observed N Expected N Residual 

70 1 2.0 -1.0 

73 1 2.0 -1.0 

75 3 2.0 1.0 

78 1 2.0 -1.0 

80 2 2.0 .0 

83 1 2.0 -1.0 

85 4 2.0 2.0 

88 5 2.0 3.0 

90 1 2.0 -1.0 

93 2 2.0 .0 

95 2 2.0 .0 

98 1 2.0 -1.0 

Total 24   
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Kontrol 

 Observed N Expected N Residual 

43 1 2.0 -1.0 

60 1 2.0 -1.0 

63 4 2.0 2.0 

65 4 2.0 2.0 

68 1 2.0 -1.0 

70 3 2.0 1.0 

73 3 2.0 1.0 

75 1 2.0 -1.0 

80 1 2.0 -1.0 

85 1 2.0 -1.0 

Total 20   

 
 

Test Statistics 

 Eksperimen Kontrol 

Chi-Square 10.000
a
 8.000

b
 

Df 11 9 

Asymp. Sig. .530 .534 

a. 12 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 2,0. 

b. 10 cells (100,0%) have expected frequencies less than 5. The minimum expected cell frequency 
is 2,0. 

 

UJI HOMOGENITAS DATA POSTEST 

 

Explore 

Kelas 

 
Case Processing Summary 

 

Kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Nilai Eksperimen 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 

Kontrol 20 100.0% 0 .0% 20 100.0% 
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Descriptives 

 Kelas Statistic Std. Error 

Nilai Eksperimen Mean 84.71 1.556 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 81.49  

Upper Bound 87.93  

5% Trimmed Mean 84.79  

Median 85.00  

Variance 58.129  

Std. Deviation 7.624  

Minimum 70  

Maximum 98  

Range 28  

Interquartile Range 11  

Skewness -.220 .472 

Kurtosis -.766 .918 

Kontrol Mean 66.50 1.923 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Lower Bound 62.48  

Upper Bound 70.52  

5% Trimmed Mean 66.78  

Median 65.00  

Variance 73.947  

Std. Deviation 8.599  

Minimum 43  

Maximum 85  

Range 42  

Interquartile Range 9  

Skewness -.345 .512 

Kurtosis 2.652 .992 

 
Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Nilai Based on Mean .005 1 42 .942 

Based on Median .042 1 42 .838 

Based on Median and with 
adjusted df 

.042 1 37.089 .838 

Based on trimmed mean .001 1 42 .980 
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UJI KORELASI PRODUCT MOMENT 

Correlations 

Correlations 

  Eksperimen Kontrol 

Eksperimen Pearson Correlation 1 .518
*
 

Sig. (2-tailed)  .019 

N 24 20 

Kontrol Pearson Correlation .518
*
 1 

Sig. (2-tailed) .019  

N 20 20 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran  15 Kegiatan Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  16 Surat Pembimbing  
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Lampiran  17 Pengesahan Perbaikan Proposal  
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Lampiran  18 Surat Izin Melakukan Riset  
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Lampiran  19 Surat Keterangan Melakukan Riset  
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Lampiran  20 Surat Rekomendasi Kemenag 
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Lampiran  21 Surat Rekomendasi Gubri 
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Lampiran  22 Kegiatan Bimbingan Skripsi Mahasiswa  
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Lampiran  23 Surat Izin Melaksanakan Riset  
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Lampiran  24 Permohonan Pengesahan Judul Skripsi  
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Lampiran  25 Dokumentasi  

DOKUMENTASI 

 

Sekolah Madrasah Aliyah Muhammadiyah Pekanbaru tampak depan 
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Menjelaskan penerapan metode Jigsaw 

 
 

 



 

 

 

121 

 
 

Pembagian soal tes kepada murid 
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